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ABSTRAK

PT Bandar Krida Jasindo (BKJ) merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di
bidang ekspor dan impor semua jenis kendaraan otomotif kecil maupun alat berat.
PT BKJ membutuhkan pengembangan sebuah sistem informasi perekrutan
karyawan baru. Sistem informasi perekrutan karyawan baru yang ada pada PT BKJ
dalam pengolahan datanya masih menggunakan form yang belum terkomputerisasi
sehingga banyak sekali resiko kehilangan berkas, rusak dan sering terjadi form yang
dibutuhkan sulit untuk ditemukan karena tertumpuk oleh form-form lain yang ada
dimeja kerja dan lamanya proses pelaporan yang dibuat. Sistem informasi
perekrutan karyawan baru yang terkomputerisasi diperlukan dalam perusahaan
untuk melakukan proses pengolahan data perekrutan karyawan baru. Sistem
informasi yang diusulkan akan mempermudah dan mengintegrasi proses
pengolahan data sehingga membantu bagian yang terkait di dalam sistem untuk
saling berinteraksi dan membuat laporan dengan cepat. Pengembangan sistem
informasi perekrutan karyawan baru menggunakan metode waterfall. Pemodelan
sistem menggunakan unified modeling language (UML), windows navigation
diagram (WND) dan desain antar muka. Perancangan dan pembuatan aplikasi
sistem informasi perekrutan karyawan baru ini menggunakan PHP Framework
Codelgniter 3.1.10 dan MariaDB 10.1.19 sebagai database dan menerapkan
metode SAW (Simple Additive Weighting) untuk membuat hasil keputusan dari
semua nilai tes. Sistem informasi perekrutan karyawan baru diharapkan dapat
memudahkan perusahaan dalam melakukan proses pengolahan data terutama dalam
pengolahan laporan hasil keseluruhan dan hasil keputusan dalam perekrutan
karyawan baru dan memudahkan dalam menyimpan data pada Departemen
Personalia. Untuk penerapan sistem baru, disarankan untuk melakukan sosialisasi
kepada bagian terkait dan pemeliharaan aplikasi agar dapat berjalan dengan baik.

Kata Kunci : Sistem informasi, perekrutan, metode waterfall, Framework
Codelgniter 3.1.10, MariaDB 10.1.19, UML.
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MILIK PERPUSTAKAAN STMI

Memboca : lbodah, Mengambil : Dosa

BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi pada sekarang ini

manusia cenderung membutuhkan informasi yang tepat, akurat dan terpercaya
tanpa mengenal batas jarak dan waktu. Dengan perkembangan teknologi yang
semakin pesat maka kebutuhan pada suatu alat bantu dalam menyelesaikan

permasalahan pun semakin diperlukan. Salah satu alat bantu tersebut adalah

komputer yang berfungsi sebagai pengolah data yang diinputkan melalui alat input

yang akan diproses, sehingga menjadi sebuah informasi yang diperlukan bagi
manusia.

Di dunia kerja sekarang ini sangat dibutuhkan suatu mekanisme yang dapat

meningkatkan kinerja untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Untuk itulah harus

diadakan mekanisme yang terkomputerisasi di suatu perusahaan, salah satunya

adalah dalam hal perekrutan karyawan baru. Dengan demikian diharapkan dapat

memperlancar proses perekrutan tersebut.

PT Bandar Krida J asindo merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di

bidang bongkar mu
1987 telah melayani
ini memiliki beberapa de
berhubungan dengan sum
nis PT Bandar Krida Jasindo membutuhkan banyak (SDM).

at semua jenis kendaraan dan juga alat berat, berdiri pada tahun
n ekspor impor maupun pengiriman domestik. Pada perusahaan
partemen. Salah satunya yaitu departemen Personalia yang

ber daya manusia (SDM).

Kegiatan bis
cbutuhan SDM tersebut sering kali melakukan proses

Untuk memenuhi  k
-proses recruitment tersebut yaitu mencari sumber daya

recruitment. Proses
n oleh perusahaan masih dengan cara memberikan

manusia yang dibutuhka .
pihak yang lainnya, menentukan waktu dan tempat

informasi dari pihak satu ke

aan tes, serta melakukan tes terhadap calon tenaga kerja. Dari ketiga proses

pelaksan



lah “RANCANG BANGUN SISTEI‘;
INFORMAS] PEREKRUTAN KARYAWAN BARU BERBASIS WE
MENGGUNAK AN CODEIGNITER 3.1
METODE spsp

AN
7 DAN Mysqp 5.6.26 DENG
E ADDITIYE WEIG

NG (SAW) pap PT BANDAR
KRIDA JASINDQ> untuk Membang, perusahaan dalam Proses perekrutan
karyawan Sehingg, Proses Perekrytay, k
maksimag],

lebih
AVawan g, dilakukan secara

1.2 Pokok Permasal hap
Permasalahan Yang terjag; Pada pp
sistem Perekrutap i

awan aq
Sistem Perekrutan karyawap, Masih g
dikarenajqy, tidak a4, plikag; perekmtan
karyawan kurang Maksimg),

Belum semuanya

database sehj

am
dar Krigs Jasindo (BKYJ) dal
alah Sebagyi berikys :

terintegrasi

dengan sistetn
Online sehingga p

roses perekrutan

tersinlpéln Pada

. an
Mmedia penyimpan
ai Macy

. itu
™ gangguay, Seperti data 1
t .
Tlu ala¢ bang, " karya“’a Masjp dilakukan secara manual
. o . at
at menghlt“n Nilaj geq Sehingga lebih cep
: _ e . at
membel‘lkan ha dalaln pengal’nbllan keputusan yang daph




1.3  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dari Tu
¢ Krida Jasindo dalam melakukan perekrutan karyawan

gas Akhir ini yang dilakukan terhadap departemen

Personalia di PT Banda
adalah untuk merancang dan membangun sistem informasi perekrutan karyawan

yang mampu :
1. Membantu proses perekrutan karyawan menjadi lebih efisien.
2. Menyediakan fasilitas penyimpanan data dokumen dan data calon karyawan

dengan menggunakan database agar dapat tersimpan dengan aman sehingga

tidak ada lagi data itu hilang ataupun robek.

3. Membantu proses penghitungan hasil tes penerimaan pelamar, sehingga tidak

ada lagi kesalahan dalam menghitung hasil tes penerimaan pelamar.

4. Menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW), sehingga memudahkan

pengambilan keputusan.

14  Batasan Masalah
Agar dalam penulisan Tugas Akhir
u diadakan batasan-batasan sebagai berikut :

perl
1. Tempat melakukan penelitian adalah di PT Bandar Krida Jasindo.

2. Penelitian dilakukan pada departeme
mulai dari 9 Juli 2018 s.d. 31 Agustus 2018.
da departemen Personalia dalam proses

3. Ruang lingkup yang diamati sebatas pa
perekrutan karyawan.

ini lebih fokus dan lebih terarah, maka

Personalia selama satu bulan setengah

1.5  Manfaat Tugas Akhir
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian Tugas Akhir adalah

sebagai berikut :
1. Bagi penulis -
Sebagai pengalamarn menganalisis suat! sistem yang riil di sebuah perusahaan
rikan solusi terhadap permasalahan yang terjadi

dan diharapkan dapat membe
didalam sistem tersebut

2. Bagi perusahaan
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BAB IV

BAB YV

BAB VI

Pada bab ini menjelaskan metode ilmiah dalam mencari
mengembangkan, dan menguji kebenaran tentang suatu pengetahuan.
Selain itu dijelaskan pula kerangka pemecahan masalah yang

menguraikan tahap-tahap untuk mengatasi permasalahan yang telah
diidentifikasi.

PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS SISTEM

Pada bab ini akan membahas tentang data yang telah diperoleh
berdasarkan penelitian selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan
di PT Bandar Krida Jasindo seperti tentang profil perusahaan dan
bagian Personalia sebagai objek penelitian, pengolahan data perekrutan

karyawan, dokumen yang terlibat dan laporan yang dihasilkan oleh

sistem.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi analisis rinci dari pengolahan data, yakni mulai dari
analisis sistem yang meliputi diagram alir sistem usulan, pemodelan
sistem dengan UML pemodelan data dengan kamus data, perancangan

tampilan layar, perancangan hierarki menu, dan pembuatan spesifikasi

sistem yang diperlukan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, serta

mengemukakan saran-saran dalam penerapan sistem informasi

rekrutmen karyawan untuk perusahaan dalam penelitian dan

pengembangan selanjutnya.




BAB II

LANDASAN TEORI

2.1  Pengertian Sistem
Kata sistem berasal dari bahasa Yunani, yaitu sysfema yang artinya
himpunan bagian atau komponen yang saling berhubungan secara teratur dan

merupakan suatu keseluruhan. Selain itu, bisa diartikan sekelompok elemen yang

independen, namun saling berkaitan sebagai satu kesatuan (Rusdiana dan Irfan,

2014).

lah kumpulan dari komponen-komponen yang saling berkaitan

Sistem ada
a untuk mencapai beberapa tujuan (Djahir dan Pratita, 2014).

yang bekerja bersam
Menurut (Sutabri, 2014) sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat

an yang lain, yang ber
dalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang

hubungannya satu deng fungsi bersama-sama untuk mencapai

tujuan tertentu. Sistem a

pul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau

saling berhubungan, berkum
untuk melakukan sasaran tertentu (Hutahaean, 2014).

2.1.1 Definisi Sistem

Supaya sistem itu dikatakan sistem yang baik memiliki karakteristik

mponen, batasan sistem (boundary), lingkungan Juar

tertentu, yaitu mempunyai ko
terface), masukan sistem (input), keluaran (output),

sistem, penghubung sistem (i

lahan (processing): sasaran (objectives) dan tujuan (Hutahaean, 2014).

pengo
1. Mempunyai komponen
ari sejumlah komponen-komponen yang saling

Suatu sistem terdiri d

yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.

berinteraksi,

nen sistem terdiri dari komponen yang berupa subsistem atau bagian-

Kompo

bagian darl sistem.
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7. Mempunyai pengolahan (processing)
Suatu sistem dapat menjadi bagian pengolah yang akan merubah masukan

menjadi keluaran. Contoh dalam sistem produksi akan mengolah masukan
berupa bahan baku menjadi barang jadi.

8. Mempunyai sasaran (objective) dan tujuan
Suatu sistem pasti memiliki sasaran (objective) atau tujuan (goal). Sasaran dari
sistem sangat dibutuhkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai

sasaran atau tujuan yang telah direncanakan.

Untuk memudahkan dalam membayangkan dan memahami penjelasan
mengenai karakteristik sistem yang disampaikan, maka disajikan sebuah bagan
sederhana untuk mengilustrasikannya. Gambar I1.1 berikut ini menunjukkan bagan

sederhana mengenai karakteristik sistem.

Lingkungan Luar

» Interface

Gambar II.1 Karakteristik Sistem
(Sumber: Hutahaean, 2014)
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2.1.3 Daur Hidup Sistem

Siklus hidup sistem (system life cycle) adalah proses evolusioner yang
diikuti dalam menerapkan sistem atau subsistem informasi berbasis komputer.
Siklus hidup sistem terdiri dari serangkaian tugas yang erat mengikuti langkah-
langkah pendekatan sistem karena tugas-tugas tersebut mengikuti pola yang teratur
dan dilakukan secara top down. Siklus hidup sistem sering disebut sebagai
pendekatan air terjun (waterfall approach) bagi pembangunan dan pengembangan
sistem. Pembangunan sistem hanyalah satu dari rangkaian daur hidup suatu sistem.
Meskipun demikian, proses ini merupakan aspek yang sangat penting. Kita akan

melihat beberapa fase atau tahapan daur hidup sistem seperti pada Gambar I1.2

(Sutabri, 2012).

Mengenali Adanya |
Kebutuhan -
v
Pembangunan SISTEM Menjadi
SISTEM Usang
1
4
Pemasangan +| Pengoprasian
SISTEM " SISTEM

Gambear I1.2 Daur Hidup Sistem
(Sumber: Sutabri, 2012)

1. Mengenali Adanya Kebutuhan
Sebelum segala sesuatunya terjadi, timbul suatu kebutuhan yang harus dapat

dikenali. Kebutuhan dapat terjadi sebagai hasil perkembangan dari organisasi

dan volume yang meningkat melebihi kapasitas dari sistem yang ada. Semua
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yang sudah diolah atau diproses sehingga menjadi suatu bentuk yang memiliki arti

bagi penerima informasi yang memiliki nilai bermanfaat (Rusdiana dan Irfan
2014). ,

Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau

diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Sumber

dari informasi adalah data. Data merupakan kenyataan yang menggambarkan suatu

kejadian serta merupakan suatu kesatuan yang nyata dan merupakan bentuk yang
masih mentah sehingga perlu diolah lebih lanjut melalui suatu model sehingga

menghasilkan informasi (Sutabri, 2014).

2.2.1 Pengelompokan Informasi

Informasi merupakan proses lebih lanjut dari data yang sudah memiliki nilai

tambah. Informasi dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian, yaitu (Sutabri, 2014):

1. Informasi strategis
Informasi ini digunakan untuk mengambil keputusan jangka panjang, yang

mencakup informasi eksternal, rencana perluasan perusahaan, dan sebagainya.

2. Informasi taktis
Informasi ini dibutuhkan untuk mengambil keputusan jangka menengah, seperti

informasi tren penjualan yang dapat dimanfaatkan untuk menyusun rencana

penjualan.
3. Informasi teknis
Informasi ini dibutuhk

informasi persediaan stok, retur penjualan dan laporan kas harian.

an untuk keperluan operasional sehari-hari, seperti

2.2.2 Siklus Informasi

Data diolah melalui suatu mo
untuk membuat suatu keputusan d
gi. Data tersebut akan ditangkap

del informasi. Si penerima akan menerima

informasi tersebut an melakukan tindakan yang

akan mengakibatk
jproses kembali

siklus. Siklus inilah yang

an munculnya sejumlah data la
sebagai input, d lewat suatu model, dan seterusnya sehingga

membentuk suatu

Cycle) seperti pad

disebut Siklus Informasi (Information

a gambar I1.3.
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sehingga diperlukan teknologi mutakhir untuk mendapat, mengolah, dan
mengirimkannya.
3. Relevan (Relevance)

Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi informasi
untuk orang satu dengan yang lain berbeda, misalnya informasi tentang
penyebab kerusakan mesin produksi kepada akuntan perusahaan adalah kurang
relevan dan akan lebih relevan apabila ditunjukan kepada ahli teknik
perusahaan. Sebaliknya, informasi mengenai harga pokok produksi untuk ahli
teknik merupakan informasi yang kurang relevan, tetapi akan sangat relevan

untuk seorang akuntan perusahaan.

2.3  Sistem Informasi
Dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Perancangan Sistem Informasi

menggunakan model terstruktur dan UML Muslihudin dan Oktafianto (2016)
mengutip beberapa pendapat ahli yang mendekripsikan sistem informasi sebagai
berikut :

1. Sistem informasi merupakan suatu kumpulan dari komponen-komponen dalam
organisasi yang berhubungan dengan proses penciptaan aliran informasi
(Yakub, 2012).

7 Sistem informasi merupakan perangkat prosedur yang terorganisasi dengan
sistematik, bila dilaksanakan akan menyediakan informasi yang dapat
dimanfaatkan dalam proses pembuatan keputusan (Nuraida, 2008).

3. Sistem informasi adalah sekumpulan komponen yang saling bekerja sama, yang
digunakan untuk mencatat data, mengolah data dan menyajikan informasi untuk
para pembuat keputusan agar dapat membuat keputusan dengan baik (Winarno,
2006).

Menurut Sutabri (2004) sistem informasi terdiri dari komponen-komponen
yang disebut blok bangunan (building block), yang terdiri dari komponen input,
komponen model , komponen ouiput, komponen teknologi, komponen hardware,
komponen software, komponen basis data, dan komponen kontrol. Semua

komponen tersebut saling berinteraksi satu dengan yang lain membentuk suatu
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disimpan i
pan dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lan
anjut.

I ) t 1 .

informasi ihasi i
asi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang baik j
aik juga

berguna iensi i
untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data diakse
s atau

dimani .
imanipulasi menggunakan perangkat lunak paket yang disebut DBM
S

(Database Management System).
8. Komponen kontrol
Merupakan sebuah komponen yang bertugas mende
kontrol terhadap sistem dilakukan sehingga sistem dapat berjalan dengan baik
Dalam blok kontrol ini misalnya didefinisikan bagaimana melindungi data yan |
enyataan yang dicatat. :

finisikan bagaimana

ada di database agar selalu sama dengan k

24  Konsep Rekrutmen

Konsep rekrutmen meliputi
uran-

pengertian rekrutmen, tujuan rekrutmen
9

alasan-alasan dasar rekrutmen, sal saluran rekrutmen.

2.4.1 Pengertian Rekrutmen
enai rekrutmen menurut para ahli di bidang

Ada beberapa definisi meng
diantaranya sebagai berikut:

manajemen sumber daya manusia,
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Tujuan lain rekrutmen menurut Rivai (2004) adalah menerima pelamar
sebanyak-banyaknya sesuai dengan kualifikasi kebutuhan perusahaan dari berbagai

sumber, sehingga memungkinkan akan terjaring calon karyawan dengan kualitas
tertinggi dan yang terbaik.

Setiap perusahaan dalam melaksanakan rekrutmen pada dasarnya memiliki
suatu tujuan untuk mendapatkan tenaga yang cocok dengan jabatan yang

dipangkunya serta berkualifikasi dalam bidangnya.

Tujuan rekrutmen menurut Amirullah dan Hanafi (2002) adalah bertujuan

menyediakan tenaga kerja yang cukup agar manajer dapat memilih karyawan yang

memenuhi kualifikasi yang mereka perlukan. Sehingga diharapkan tenaga kerja

tersebut akan dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang dibebankan

kepadanya dengan seefisien mungkin guna tercapainya tujuan.

2.4.3 Alasan-Alasan Dasar Rekrutmen
Rekrutmen dilaksanakan dalam suatu organisasi karena kemungkinan

adanya lowongan (vacancy) dengan beraneka ragam alasan, menurut Setiani (2013)

beberapa alasan dasar rekrutmen diantaranya adalah:

Berdirinya organisasi baru.

Adanya perluasan kegiatan organisasi.

Terciptanya pekeljaan-pekenjaan dan kegiatan-kegiatan baru.

Adanya pekerja yang pindah ke organisasi lain.
Adanya pekerja yang berhenti.

Adanya pekerja yang berhenti karena memasuki usia pensiun.

Adanya pekerja yang meninggal dunia.

2.4.4 Sumber Rekrutmen

Sumber rekrutmen dapat dilakukan dengan menggunakan dua bagian

sebagai berikut ini :
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. Referrals (Rekomendasi Pegawai)
wal yang memahami kegiatan-kegiatan, standar-standar dan
organisasi mereka, dapat mengena

dalam organisasi
wat profesional untuk sebuah

Kalangan pega
li pegawai lain yang bakal

sasaran-sasaran
berkarya dengan baik di
kan teman atau rekan seja
ini memi
merekomendasikan akan tersinggung

atau mereka dapat

merekomendasi
lowongan pekerjaan. Namun metode
kecenderungan nepotisme, pegawal yang
irekomendasikan menolak,

iliki kelemahan yakni:

pengangkatan teman atau saudara

jika yang d
kemungkinan besar akan menimbulkan klik-klik yang menyebabkan beberapa
orang merasa disingkirkan dari kelompok informal.
Walks In
Para pencari kerja datang langsung ke departemen SDM untuk mencari kerja.
Writes In
Surat-surat lamaran yang dikirim ]langsung pada lembaga.

. Rekrutmen Dari Perguruant Tinggi
Rekrutmen ini sering dipakai oleh perusahaan merupakan sumber utama
kebutuhan tenaga manajerial, P rofesional dan teknis bagi organisasi.

. Open House
Teknik ini dilakukan denga? cara perusahad? mengundang OrenE-OTEHE unfulk
mengunjungi dan melihat perbagai fasilitas perusghaan Sert® mendapet
penjelasan mengenai akti wtas—aktlwtas perusahaan-

 Advertising (Pengiklanan) sikan kebutuhan-kebumhan pegawai
Dengan iklan, organisasi mengkomunlk jalah, qurat kaber, elevisi
kepada masyarakat umum melalui media radi, 7%
dan media 1nstan51/pfsrusf11ha an yang bersanfh:a:K erja)

. EmploymentAgenczes (Agen Pene. pe if; gp.atan tenaga ketja baik milik
Rekrutmen bisa dilakukan melalt! e paga in! o diwakili oleh Departemen
pemerintah maupufl swastd- i Indones? e

Tenaga Kerja RI-
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10. Perusahaan Konsultan Manajemen

Perusahaan konsultan Manajemen

: untuk
merekrut  pegawai  hanya
SDM/Pelamar-pelamar yang Prospekif
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isa
a juga bis
am progeg seleksi karyawan pada umumnya J
dilakukap sebagaj berikut( anullang 2012) .
1. Pengisian Formulir

- baghi
> Calon-ca)qy, “Yawan yang disediakan oleh be
imin, oleh Perusahaap

t l”a"lgﬁn-keterangan
» Sepert; Namg

. ulir
(Bagian SDM) mengisi form
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’ antempat tin al
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se ' Atan.
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€. Pengalam bekexja
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ah Prog

Seleks' : . €s men i
mod l DSIkOIOgl meski Un su;, elekSI aYYawan

Odern di .
g Negary Yang o dan diter, k i

.negar a Sed aju ann
Sebagy; berikys . s erkemban M ;. Masih terbatas pe
) i

1ologh

dengan seleksi psxk:haaﬂ
s

an paq, Perusahaan-per>=
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nj ge i oleh

a, Kenyataan Pl o Hictatian

tingg; Vang) ok el ¢ ek
Seksi Psikolog; iy adalah ala
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¢. Umumnya para calon karyawan memandang tes psikologi itu dengan penuh

prasangka.
d. Belum dapat dibuktikan manfaatnya dengan sejelas-jelasnya.

3. Wawancara
Fase selanjutnya adalah calon karyawan diwawancara, yaitu diadakan

wawancara antara seorang pewawancara yang terlatih dengan calon karyawan.

Pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah dipersiapkan

terlebih dahulu, dengan maksud untuk mengetahui apakah calon karyawan itu

memiliki kualifikasi-kualifikasi yang tercantum dalam analisis jabatan pada

jabatan yang akan diduduki karyawan.

4. Referensi
khir adalah meminta referensi dari calon karyawan, yang bertujuan

Fase tera
baik karyawan perusahaan

lon karyawan menunjukkan beberapa orang,

agar ca
Juar perusahaan yang dapat memberikan keterangan

ataupun orang-orang di

tentang diri pelamar, baik tentang pribadinya, pengalamanya, baik keterangan

berupa lisan maupun tulisan.

2.6 Karyawan
Karyawan atau pegaw

atau instansi, karena tanpa adanya karyawan,
aryawan dengan menganggap
akan memberikan manfaat yang nyata

ai merupakan faktor penting dalam suatu perusahaan
perusahaan tidak akan bisa berjalan

dengan semestinya. K nya sumber daya daripada

sebagai faktor produksi sehingga nantinya
baik bagi karyawan maupun bagi perusahaan jtu sendiri (Simamora, 1995).

Menurut Mangkunegara (2009),
nilaiannya yakmni diantaranya ia
sa dijabarkan sebagai berikut :

Kinerja juga memiliki indikator tersendiri
]ah kualitas dan kuantitas, pelaksanaan
dalam pe

tugas dan tanggung j awab yang bl

jalah bagaimana seorang pegawai atau karyawan dalam

1. Kualitas-kualitas disini

menjalankan tugasnya apakah baik atau tidak.
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2. Kuantitas-kuantitas ialah waktu

. cecepatan
menjalankan tugasnya dajam Satu hari dan bisa diukur berdasarkan kecep
kerja dari pegawa; tersebut.

i lam
yang dihabiskan oleh pegawai da

1 aranya masing-masing, tetapi b ot
tersus“n dar Clemep dap fase tersebut. Masing-masing fase tersé |
a
eb gkl yang Wenghasilkan deliverable / hkaﬂ
erapa do ) clas
ovek kumep SPesifik dan fije yang menj

Urtahapan dj ) ’.tahapan dan larlgkah-langkah SDLC dip” tim
Proyel terug berpindah ) .lmulal darj awa) hingga akhir. Dalam proyek lain, '
Atau gy, entyk M fase ke fage tersebyt Secara teratur, bertahap ier?™
a ara teratur, 2
feberapa ¢ ) % Dalapy, C, dijelagk fase-fase, tindaka™ sert
dljelaSkan S 1 an untu an ase- ? ah }’aﬂg
A ara Umuy, rnen3"°v17f11311rn::1kan langkah-langk
da dyq
nt
1 Mendapatk Mg ungy, dipap, t
gl Memapy, b “htang S ¢ al?
yan :‘;g dl akal’l X n Ity umum da]‘] t ahapan dan laﬂg ll(
asj] ro :
2 Kedy, 1 than g °X Siste

tek?
™ Informasj serta beberap?

5
ros
bahwa SDLC merupakan P
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Dokumen yang dihasilkan dalam tahap analisis, memberikan ide umum dari

suatu bagian dari sistem baru. Dokumen dari deliverable ini digunakan sebagai

input pada tahap design, yang kemudian disempurnakan untuk menghasilkan

dokumen yang menjelaskan secara detail dari sistem yang dibuat. Dokumen ini

akan digunakan dalam tahap implementasi untuk menghasilkan sistem yang

sebenarnya. Berikut dibawah ini merupakan penjabaran dari setiap fase dalam

SDLC :

1. Planning (Perencanaan)

Tahap planning / perencanaan adalah proses dasar yan
menentukan bagaimana sebuah tim

g menjelaskan mengapa

sebuah sistem informasi harus dibangun dan

proyek akan membangunnya. Terdapat dua langkah dalam planning

(perencanaan) yaitu :

a. Inisiasi proyek, pada tahap i
diidentifikasi : Apakah sistem tersebut akan menurunkan biaya atau

meningkatkan pendap
berasal dari luar arca Departemen IT (misalnya dari Departemen

artemen Akuntasi) dalam suatu bentuk system request
an ringkasan singkat

ni nilai bisnis suatu sistem terhadap organisasi

atan 7 Sebagian besar gagasan untuk sistem baru

Pemasaran, Dep
sistem). Permintaan sistem menyajik
tentang kebutuhan sistem dalam suatu bisnis dan menjelaskan bagaimana
m akan menciptakan nilai bis
ghasilkan permintaan (disebut sponsor

suatu siste nis. Departemen IT bekerja sama

departemen lain yang men
is kelayakan sistem informasi.

em) dan analisis kelayakan disajikan dan

dengan
proyek) untuk melakukan analis

m request (permintaan sist

Syste
ak komite persetujuan Information System

dipresentasikan kepada pih
tukan apakah proyek tersebut harus diambil

(komite pengarah), yang menen

atau tidak.

b. Setelah proyek disetuj
manajer pro

staff proyek, dan anggota teknisi lainnya di tempat,
engarahkan proyek pada

ui, proyek memasuki manajemen proyek. Selama
manajemen proyek, yek membuat sebuah rencana kerja,
membentuk anggotd

untuk membantt tim
DLC.

proyek mengendalikan dan m

keseluruhan tahap S
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2. Analysis (Analisis)

ah pad?
Toyek dap banyaj orang lainnya rr_le?gilmudia“
Pengembangay | NSeD ungy Siste Konsep sistem In
digunaka, Sebaga; dasar,

isnig

alisis
odel an
mengembangkan Seperangkat m

» Yang menggambar A0 bagaim

bam telah dikembangkan.

stem
:i1a SIS
a bisni s akan beropel‘aSl jik
an

» dan Mmodg) digabungkan
Stem, Yang di
Pengampj) keputusan Uty

ang
ny
menjadi d°kumeek dan
roy
Dresentasikan ke sponsor P rsetujuan)
ite pe
M2 lainny, (rnisalnya, nggota komite p
Yang memutuskan ap Proyej haryg teryg dilaksanakan-
3. Desigy, (Desain)
Tahap Perencap,

design
dalamy, ha] Perap at

beropcraSi,
enl“tllskan bagaimana Sistem akan

keras> Derangkat lun,

“tamuky pe, 3, formy,. da

dan fi)e Yang g}

. oath;
aK  dap infrastruktur Ja:::,gase,
n laporan; an Program spesifik, da
utupy, " eSkipyy seb
Mengeny; Siste Yat dgq)
Analisig, langkah

is
teg!
stra
agian besar keputusan
Dengemban

dajy

™ tah p Derancang
an bemperasi F

* Tage desai
an 4 ;
tersebut Men;

tahap
ONSeD sistem selama tepat
M menentykan Secara'

n Memiik; ®mpat langkah : Hel
o Pertap, kalj dikembangkan. ef
| apakah sistem akay di ernbangkan oleh progrem”
n sendll'i, apakah Sist di

Jai®
n
1berikap ke perusahaa
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(biasanya perusahaan konsultan), atau apakah perusahaan akan membeli

paket perangkat lunak yang ada.

2. Pengembangan desain yang menggambarkan perangkat keras, perangkat

lunak, dan infrastruktur jaringan yang akan digunakan. Dalam kebanyakan

kasus, sistem akan menambah atau mengubah infrastruktur yang sudah ada

dalam organisasi. Desain antarmuka menentukan bagaimana pengguna akan

bergerak melalui sistem (misalnya, metode navigasi seperti menu dan

tombol di layar) dan formulir dan laporan yang akan digunakan sistem.

3. Pengembangan database dan spesifikasi file. Pengembangan ini

menentukan dengan tepat data apa yang akan disimpan dan di mana mereka

akan disimpan.

4, Tim analis mengembangkan
yang perlu ditulis dan apa yang akan dilakukan masing-masing program.

desain program, yang mendefinisikan program

4. Implementation (Implementasi)
Tahap akhir dalam SDLC adalah tahap implementasi,
benar dibangun (atau dibeli, contohnya paket design software). Implementasi

adalah fase yang paling mendapat perhatian, karena kebanyakan sistem

merupakan bagian terlama dan paling mahal dari proses pembangunan. Fase ini

memiliki tiga langkah :
ma merekonstruksi sistem. Sistem ini dibangun dan divji untuk
memastikan kinerjanya sebagaimana yang telah dirancang. Karena biaya
penguj jan merupakan salah satu langkah paling kritis

gian besar organisasi memberi lebih banyak

di mana sistem benar-

1. Perta

bugs bisa sangat besar,
Seba

ntuk menguji daripada menulis program.
dimatikan dan

dalam implementasi.
waktu dan perhatian t
2. Instalasi sistem- Instala

yang baru diaktifkan. Galah satu a

rencana pelatihan untuk mengajarkan penggun
antu menge ang disebabkan oleh sistem

si adalah proses dimana sistem lama
spek terpenting adalah pengembangan

a cara menggunakan sistem

baru dan memb lola perubahan ¥y

yang baru.
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. fase
Sehinggy dapat berlanjut ke

telah
an ¢ an berlanjut Jika sponsor proyek ’
' Crsebyt, Model ini disebut dengan waterfall developmen®

dari
tuk bergel'ak mundur, (contohny?2 t
a .
Denis t g1 Q015) dapg ¢ i “Pa-tahapan metode waterfall men"

rllqg.
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Berdasarkan Muharto dan Ambarita (2016), model waterfall dikenal juga
dengan “Linier Sequential Model” yang sering juga disebut dengan “classic life
cycle” atau model waterfall. Metode ini muncul pertama kali sekitar tahun 1970
sehingga sering dianggap kuno, tetapi merupakan model/metode yang paling
banyak dipakai di dalam Software Engineering (SE). Metode ini melakukan
pendekatan secara sistematis dan urut mulai dari level kebutuhan system lalu
menuju ke tahap analisis, desain, coding, testing/verification, dan maintenance.
Disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus menunggu
selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. Sebagai contoh tahap desain
harus menunggu selesainya tahap sebelumnya yaitu tahap requirement. Menurut

Pressman dan Sommerville (2010) pada Muharto dan Ambarita (2016), metode ini
terdiri dari beberapa langkah, seperti ditunjukkan pada Gambar ILS.

Requrements ,
Defenition J #‘
Y

; o —— g

System and

Sottware Drign ]
s

e e

'

implementation \
and Unit Testing
e —
Integration and \
System Testing "
N
R

Dpexation and \
Mairtenance )

¥
>

Gambar 11.5 Metode Waterfall Berdasarkan Pressman dan Sommerville

(Sumber: Pressman dan Sommerville, 2010)

Adapun tahap yang ada pada gambar dijelaskan sebagai berikut:

1) Analisis dan definisi kebutuhan. Layanan, batasan, dan tujuan sistem ditentukan

melalui konsultasi dengan #ser atau pemakai.



29

m g
s dj 0 dan ubyp “Mpakan 8ambar atau bagan Y an

an
ey i “rean dengay, garj " Proses beserta instruksi. Sedangk®”
Alir dj g S Pengp,
200 ala ubung
- Bagay ir g :lkprogram AU proge & Flo
ur sijst

291 .

g
wchart adalah bagan yan
0s
em secara logika (Harto”
alat bany komunikasi dan W

jle
N proses dari beberap? f

Irg M meg; “Nggambarkan hubung
isten, 4 ia

ng 4 _ . hol’
S dipaly; untuk setiap file- Sut




30

Tabel II.1 Bagan Alir Sistem

Simbol

Keterangan

Simbol Dokumen

]

Menunjukkan dokumen input dan output baik

untuk proses manual, mekanik atau komputer

Simbol kegiatan manual

\_/

Menunjukkan pekerjaan manual

Simbol simpanan offline

File non-komputer yang diarsipkan urut

angka (numerical)

\/
\/

File non-komputer yang diarsipkan urut huruf
(alphabetical)

File non-komputer yang diarsipkan urut

<

V tanggal (cronological)
Simbol kartu plong Menunjukkan input/output yang
l menggunakan kartu plong (Punchaed card)
Simbol proses Menunjukkan kegiatan proses dari operasi
program komputer
- ﬂ'
Simbol pengurutan oftline Menunjukkan proses pengurutan data di luar

proses komputer

Simbol operasi luar

Menunjukkan operasi yang dilakukan di luar

proses operasi komputer

Simbol pita magnetic

@

Menunjukkan input/output menggunakan pita

magnetic
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Tabel I1.1 Bagan Alir Sistem
Simbol Keterangan
Simbol Dokumen Menunjukkan dokumen input dan output baik

|

untuk proses manual, mekanik atau komputer

Simbol kegiatan manual

g

Simbol simpanan offline

Q\Q\Q

Simbol kartu plong

[

Simbol proses

Simbol pengurutan offline

<

Simbol operasi luar

]

Simbol pita magnetic

Menunjukkan pekerjaan manual

File non-komputer yang diarsipkan urut

angka (numerical)

I

File non-komputer yang diarsipkan urut huruf
(alphabetical)

File non-komputer yang diarsipkan urut

tanggal (cronological)

Menunjukkan input/output yang
menggunakan kartu plong (Punchaed card)

.
Menunjukkan kegiatan proses dari operasi

program komputer

.
Menunjukkan proses
proses komputer

pengurutan data di luar

—
Menunjukkan operasi yang dilakukan di luar

proses operasi komputer

ukkan input/output menggunakan pita

Menunj
magnetic

@
P

—
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Simbol
Simbol hard digk

§

Simbol] diskette

(<

Simbo] drum Magnetic

Keterangan ]
Menunjukkan input/output menggunakan
hard disk
B
-\_
Menunjukkan input/output menggunakan
diskette
—

—/

Menunjukkan input/output menggunakan

drum magnetic

—

. ita
Men“njukkan nput/outpyt menggunakan P!

kertag berlubang

Mo ———————

. ine
®hunjukkan input menggunakan on-lit

keyboard

Menunjukkan output yang ditampilkan 4!

Monitor

: s
Menunjukkan Penjelasan dari suatu prose

ang
(Sumg Tasih Sama aty,, ke halaman lain
W__/
Som Al Program,
agall yan

e .

Per]
S A g dan rar®

i b, Na gq, fgan Proses dalam suatu prog
“bagaj |

tan
angkal, awal dalam pemby?
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program, dan membuat agar urutan proses pada program menjadi lebih jelas.

Simbol-simbol bagan alir program dapat dilihat pada tabel I1.2.

Tabel 1.2 Bagan Alir Program

Simbol

Keterangan

Simbol input/output

[

Simbol input/output digunakan untuk
mewakili data input/output

Simbol proses

I

Simbol proses digunakan untuk mewakili

suatu proses

Simbol garis alir

— 1

Simbol garis alir digunakan untuk

menunjukkan arus dari proses

_
Simbol penghubung

o U

Simbol penghubung digunakan untuk
menunjukkan sambungan dari bagan alir
yang terputus di halaman yang masih sama

atau di halaman lainnya

Simbol keputusan

Simbol keputusan digunakan untuk suatu

penyelesaian kondisi di dalam program

Simbol proses terdefinisi

}

Simbol persiapan

(O

Simbol titik terminal

Simbol proses terdefinisi digunakan untuk
menunjukkan suatu operasi yang rinciannya

ditunjukkan di tempat lain

Simbol persiapan digunakan untuk memberi

nilai awal suatu besaran

L ———

Simbol titik terminal digunakan untuk
menunjukkan awal dan akhir dari suatu
proses

s,

| e

(Sum

I
per: Hartono, 2002)
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Tabel I1.3 Bagan Alir Proses

Simbol Nama Keterangan

Operation Menunjukkan suatu operasi

Storage Menunjukkan penyimpanan data file

—> Movement Menunjukkan suatu pemindahan
AN

Inspection Menunjukkan suatu inspeksi

D Delay Menunjukkan suatu penundaan

(Sumber: Hartono, 2005)

2.10 Unified Modelling Language (UML)
Unified Modelling Language (UML) adalah suatu bahasa yang digunakan

untuk menentukan, memvisualisasikan, membangun, dan mendokumentasikan

suatu sistem informasi. UML dikembangkan sebagai suatu alat untuk analisis dan

desain berorientasi objek oleh Grady Booch, Jim Rumbaugh, dan Ivar Jacobson.

Menurut Dennis (2015), diagram-diagram yang ada dalam UML terbagi

menjadi dua bagian utama yaitu Structure diagram dan Behavior diagram.
Structure diagram biasanya digunakan untuk mempresentasikan data dan hubungan

statik yang ada di dalam sebuah sistem informasi. Sedangkan Behavior diagram

menyediakan para analis dengan sebuah gambaran hubungan yang dinamis antara

instansi atau objek yang merepresentasikan sistem informasi bisnis.

Tabel IL.4 Jenis Diagram Pada UML dan Fungsi-Fungsinya

Nama Diagram Fungsi
Structure Diagrams
Class Diagram Menggambarkan hubungan antara pemodelan-pemodelan
class di dalam sistem.
Object Diagram Menggambarkan hubungan antara pemodelan-pemodelan

objek di dalam sistem.
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Nama Diagram

Package Diagram

Deploymeny Diagram

Componen; Diagraqm

\

 Sequence Diagr—,

8an diantary bagian-bagian dari suatu ‘Ifjs_//

_
Fungsi

<ata untuk
- 1adi satu
Mengelompokkan elemen UML lainya menjadi sa

membentuk Jeve] konstruksi yang lebih tinggi.

. imea
. . istem. Bisa jug
Menampilkan arsitektur fisik dari suatu sistem

. are Sedaﬂg
digunakan untuk menunjukkan komponen soffwa
dijadikan arsitektur fisik suaty sistem.

—omporer
Menggambarkan hubungan fisik diantara
komponen Software,

hubyp

Behavioy Diagram A
Menggamprr——

enggambarkan Proses bisnig masing-

masing class.




2.10.1 Use Case Diagram
Diagram use case dibuat untuk menggambarkan fungsionalitas yang
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diharapkan dari sebuah sistem. Suatu landasan pola pikir yang ditekankan dalam

diagram use case ini adalah “apa” yang dapat diperbuat oleh sistem, dan bukan

“bagaimana” sistem melakukannya. Diagram use case menggambarkan kebutuhan

sistem dari sudut pandang user, yaitu proses yang dilakukan oleh sistem dalam

melayani user yang berinteraksi dengan sistem tersebut.Simbol-simbol yang

terdapat didalam use case diagram dijelaskan pada tabel dibawah sebagai berikut :

Tabel 1.5 Simbol-Simbol Use Case Diagram

No Simbol Nama Deskripsi
Merepresentasikan bagian utama dari
1 Use case . ]
sistem secara fungsional.
) Actor Seseorang atau sistem yang mendapatkakn
i keuntungan dari sistem
3 Association Menghubungkan suatu acfor dengan use
case.
4 <<extend>> Extend Merepresentasikan eksistensi dari use case
_______ > untuk menyertakan perilaku optional.
akili dimasukk:
s <<include>> Include Mewakil annya satu use case ke
> use case yang lain.
Menspesifikasikan paket yan
6 System P P yang
menampilkan sistem secara terbatas.
Merepresentasikan use case khusus ke yang
7 Generalization .
o lebih umum.

(Sumber: Dennis et al, 2015)

2.10.2 Activity Diagram

Activity diagram di

bisnis yang independen terhadap

gunakan untuk memodelkan perilaku dalam proses
objek. Dalam banyak hal, activity diagram dapat
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dipandang sebagai data flow diagram ¢
dengan analisis terstruktur, Walaupun 1,

flow diagram, activity diagram

. ‘Si
. ¢ -Omuﬂf,
anggih yang digunakan pada konj Y
= = . ‘1;
idak sepertt U
egitu, activity diagram tidak sej

an
: .oalamatk
menggunakan notasi vang mengalk
Pemodelan parale] (Dennis, 20 0)

. “ ﬂs
T aktivit
alah  bahwa diagram ¢ .
- jadi akuvik®
yang dilakukan actor, jadi

k
iounakan untt
. ktivitas Juga banyak digunaka
-ha] berikyt:

1. R
m

Deskripsi

ridak
Merupakan Notasi yang simple, dan

. — nakan
untyk dianalig;g perilakunya. Din
sesnai a

ksi ¥g dilakukan.

. ksi
Dlgunakan untuk mewakili satu set @
Yang dilakukan_

D\/

igunakan Untuk mewakili objek yané
t

ol ung ke say set arus objek-

Y | Mengy. |
\ nampllkan Urutan eksekusi.




38

Tabel 11.6 Simbol-Simbol Activity Diagram (Lanjutan)

No Simbol Nama Deskripsi
s | _ o Menunjukan aliran dari sebuah objek dari
satu aktivitas ke aktivitas lainnya.

Menggambarkan permulaan dari suatu set

6 Initial Node .
_ aktivitas atau aksi.

Final-activity Menggambarkan akhir dari setiap

7
Node aktivitas.

|
(Sumber: Dennis et al, 2015)

2.10.3 Sequence Diagram
diagram adalah salah satu d

n benda-benda yang berpartisi
ntara mereka dari waktu ke w

h model dinamis yang menunjukan urutan eksplisit

ari dua jenis diagram interaksi.

Sequence
pasi dalam kasus penggunaan

Mereka menggambarka
aktu untuk satu use case.

dan pesan yang melewati a
Sebuah diagram sequence adala

ang lewat di antara objek dalam interaksi didefinisikan. Karena urutan

pesan y
sis waktu kegiatan yang terjadi di antara set

diagram menekankan pemesanan berba

benda, mereka san
kompleks menggunak

Sequence Diagram -

tuk memahami spesifikasi real-time dan

gat membantu ull
2011). Berikut simbol yang ada pada

an kasus (Dennis:

7 gimbol-Simbol Sequence Diagram

Tabel I1.
No Simbol Deskripsi
An Actor
o Adalah orang atau sistem yang
anActor memperoleh manfaat dari dan berada

di luar sistem.

o Berpartisipasi dalam suatu urutan

<<actor>> e
dengan ~ mengirim dan / atau

anActor

menerima pesan.
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No

-
-~
S-a.

sm

— |

) I\/Iem‘njukkan

)

Deskripsi
* Ditempatkan di bagian atas diagram.
* Digambarkan baijk sebagai altemn

. r
tongkat (default) atau, jika akto

]

. al

bukan manusia terlibat, sebag
>

Persegi panjang dengan << aktor >

di dalamny, (alternative).
An Objecy

—]

Bel‘panisipasi dalam suatu urutad
dengan mengirim dan / atay¥
Menerima Pesan,

Ditem

patkan dj bagian atas di@
A Lifeline

. iek
) MenunJllkkan kehidupan suatu obje
Selama gy, urutan,

®risi X pada titi di mana kelas tidak
lagj berinteraksi.
R
* Adalgy Persegi
Sempit Yang

.dup atag,

Panjang panjang yans

is
menempatkan gar

kapan suatu obje

'm atay Mmenerima pesan.
M/

e

enyaml)aikan informasi dari sat*

Objek ke obj ek ]

* Panggi,
peSan

ainnya,
" OPerasi diberi Jabel deng?®
"8 dikirim dan panah pada®

el
™ Pengembalian diberi 12b®

Nila; Yang dikembalikan d2?
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No Simbol Deskripsi
ditampilkan sebagai tanda panah
putus-putus.
A Guard Conditi
6. [aGuardCondition]:aMeSs_ag_eﬂ_, -
e Merupakan tes yang harus dipenuhi
untuk pesan yang akan dikirim.

I
For Object Destruction

X ditempatkan di ujung garis hidup

7
. X
objek untuk menunjukkan bahwa itu
akan keluar dari keberadaan.
[ e vy
A Frame
8. =) o Menunjukkan urutan kontek
diagram.

/f
(Sumber: Dennis €t al, 2015)

2.10.4 Class Diagram
model statis yang menunjukan kelas dan

Sebuah diagram Kelas adalah
:stem dari waktu ke waktu. Sebuah

yang tetap konstan dalam st

dari sekump g memiliki properti

ulan objek yan.

class merupakan d
(attribute), operasi ( method), e1asi ( association), 421 tingkah laku (behavior) yang
xan keadaan (atribut/properti) suatu sistem,

sama. Sebuah class menggambar
arkan layanal untuk memanipula

2015). Berikut S simbol yang

hubungan antar kelas
eskripsi

si keadaan tersebut (metoda

sekaligus menaw
ada pada diagram kelas:

/fungsl) (Dennis,

jmbol-

mbol Class Diagram

1.8 gjmbol-Si

Tabel I
No /Simbol ~ Deskripsi
— A Class
, Merupakan sejenis orang, tempat, atau hal
1. yang perlu ditangkap oleh sistem dan
menyimpan informasi.
//




No

Simbol

Attribute ygp,.

/derived attribyte name

OperatiOn name (y

\

itamp; is
Hampilican dengan menempatkan gar
\ Mirip

: =
Deskripsi

— ruf
Memiliki nama yang diketik dengan hu
tebal

& cmen
dan  berpusat di kompartem
atasnya,

: en
Memiliki daftar atribut di kompartem
tengahnya,

: en
Memiliki dafiar operasi di kompartem
bawahnya,

” skkan
* Tidak S€cara  eksplisit menunjukk

Operasi yang tersedia untuk semua kelas-
An Attribute

n
* Mewakij; Properti yang menggambarka
keadaap Suatu objek

Dapat diturunkan dari atribut lam

&€ sebely

M nama atribut.
An Operation

: i
diklasifikasikan scbag?
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No Simbol Deskripsi

e Diberi label menggunakan frasa kata kerja
atau nama peran, yang lebih baik
mewakili hubungan.

Bisa ada di antara satu atau lebih kelas.
Mengandung simbol multiplisitas, yang
mewakili waktu minimum dan maksimum

sebuah instance kelas dapat dikaitkan

dengan instance kelas terkait.

______—————"'___—_.—-—'—'—,"—’»f
A Generalization
Mewakili hubungan sejenis di antara

5. l o
berbagai kelas.

]
An Aggregation

Merepresenta51kan hubungan yang logis

antara beberapa kelas atau kelas dan itu

6. 0.* IsPartOf 1 C
sendiri.
o Adalah bentuk

asosiasi.

]
A Composition
° Merepresentas1kan hubungan yang logis

antara peberapa kelas atau kelas dan itu

7 1.* IsPartOf 1 .
sendiri.

o Adalah pentuk khusus dari

is et al 2015)

I
(Sumbcr: Dennl )

khusus dari sebuah

sebuah

2.10.5 Deployment Diagram .
mewakili antara komponen

¢t diagram
tu sistem

Deploymen

pLoy truktur fisik dari sua

perangkat keras yan ak
yang akan

informasi. Misalnya,

menggunakan jaringan area 1uas

forma51 terdlsmbu31

ng gistemnt in
dapat digunakan untuk

deployme”f diagra™
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: : istem
arsitektur  fisik ke infrastruktur sis
t

informasi. dalam hal inj, deploymen

diagram mewakili lingkungan untuk
pelaksanaan perangkat lunak. Simpo)

. da
-simbo] deployment diagram terlihat pa
Tabel 11.8.
Tabel 1.9 SlmbOI'SimbOI Deploymem Diagranl
Ty il
I e skrips o
| ANode ————

Adalah Sumber daya komputasi, misalny3,
komputer klien, server, jaringan terpisah
818U perangkay Jaringan individual.

Diber; labe] berdasarkan nama.

apat berjg; Stereotip untuk label khusus
nis node yan

Perangkyt,

Je & diwakili, misalny?

. . er
Workstation klien, serv

Aplikasj, Perangk ¢ seluler, diI.
M
Adalap Spesifikag; Perangkat lunak atau
bas;j ;
A51s datg, Misalnyg basis data atau tabel
at i
| 1 au tampija, basig data, komponen atau
<< i
1\?03?13?:::» 3pisay Derangkat lunak.
° Diber
\ . labej dengap Namanya,
Dapgy berig;

risj stereotip untuk jenis label

ak, mi Salnya, file sumber,
B tabg) basig data, file d
die Yang dapat
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Deskripsi

e A Node with Deployed Artifact
o Menggambarkan artefak yang ditempatkan

3. j
' pada node fisik.

<<stereotype>>
Node Name

No Simbol

An Communication Path
e Mewakili hubungan antara dua node.

Memungkinkan node untuk bertukar pesan.

<<stereotype>> - .
YP o Dapat berisi stereotip untuk secara khusus

memberi label jenis jalur komunikasi yang

diwakili, (misalnya, LAN, internet, serial,

paralel).

(Sumber: Dennis et al, 2015)

2.11 Entity Relationship Diagram (ERD)

Rosa dan Shalahuddin (2015) menyatakan ERD di
dang matematika. ERD digunakan untuk pemodelan basis

an basis data menggunakan OODBMS
enggunakan ERD. ERD memiliki

Chen (dikembangkan oleh Peter Chen), Barker

Harry Ellis), notasi Crow’s Foot,

kembangkan berdasarkan

teori himpunan dalam bi

data relasional. Sehingga jika penyimpan

maka perancangan basis data tidak perlu ™

beberapa aliran notasi seperti notasi
(dikembangkan oleh Richard Barker.
dan beberapa notasi lain- Namun yang b

Berikut adalah simbol-simbol ¥2°€ diganakan
Entity Relationship Diagram terlihat pada Tabel IL.9.
ol-Simbol Entity Rela
No Simbol Nama |

Entitas merupakan data inti

yang akan disimpan, bakal

Jan Palmer,
anyak digunakan adalah notasi dari Chen.

akan pada ERD dengan notasi Chen:

Simbol-simbol
tionship Diagram (ERD)

Keterangan

Tabel 11.10 Simb

| Entitas tabel pada basis data,
' penamaan entitas biasanya
//




45

No WW

SNy

Keterangan

SRy

lebih ke kata benda dan
belum merupakan nama tabel-
\

_/
\ .

Field atau kolom data yang
2. hama_a ntr

Atribus butuh disimpan dalam suaty

\ entitas,

_—_'/
\.\
Field atau kolom data yang

butuh disimpan dalam suatlf
entitas dan digunakan sebagd!

kunci akses record yang
3, Atribut K ype: diinginkan, biasanya berup®
id, kunci primer dapat lebih

Primer

dari  saty kolom, asalkalT
Kombinasi dari berbagsl
kolom tersebut dapat bersifat
Unik,

Putuh disimpan dalam sut®
\

5' \-———-—’/
- Relag;
— |

Antar awall
r entitas, biasanya diawa!
\\ dengan kata kerja.
6. \
Asoslas

Penghubung antara relasi 4a%
Cntitag

a
dimana kedu

. ; ' e
u,]ungnya memll lkl
S .

kemungkina”®

Umbe,
°": Rosy & Sha‘ahud Jum]a}, Pemakaj.
din, 207 5
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212 Conceptual Data Model (CDM)
CDM (Conceptual Data Model) atau model konsep data merupakan konsep

ndangan pemakai terhadap data yang disimpan dalam

yang berkaitan dengan pa
ah dalam bentuk tabel-tabel tanpa tipe data yang

basis data. CDM dibuat sud

menggambarkan relasi antar tabel untuk keperluan implementasi ke basis data

n hasil penjabaran lebih lanjut dari ERD. Ada aturan-aturan

CDM merupaka
njadi CDM. Berikut adalah

melakukan konversi ERD me

ada CDM.

yang harus diikuti dalam

simbol-simbol yang ada p

Tabel I1.11 Simbol-Simbol Conceptual Data Model (CDM)

Mo /S’im”’—‘ Deskripsi
L. Entitas/tabel Entitas atau tabel yang menyimpan _data
m dalam basis data.
2. Relasi Relasi antar tabel yang terdiri atas mama
v . relasi dan multiplicity-
huddin, 201 5)

(Sumber: Rosa & Shala
CDM secara umutni adalah sebagai

Aturan untuk mengubah ERD menjadi
berikut:
meal Data Model (CDM)
No ERD P CDM
I E2
Petugas —ﬁ(/ﬂm
—— [password
Pefilges nama
' no_petugas
hak_akses
W tabel sendiri

o
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No

) CDM B
ERD
E2
PR e
PK penuarans

e =
2,

1.

- irl
Menjadi sebuah tabel tersendi

Atribut multivalye

. . mary
dengan kunci primer (primar:
. ada
key) adalah kunci primer pz
ntitas dan memiliki atribu

dengan Nama seperti pada

atribyt entitas. _
—_—

g
E2

t—

irl
Menjag; sebuah tabel tersendi
dengan kunci primer adalah
Atribut yang menjadi kunci

Primey di kedua entitas yang

direlasikannya. d
"-\

Kunci Primey eéntitas yang

Cmilik; hubungan one akan

Vadikqy, kuncj primer di

“titag Yang memiliki

hllbungan Many dengan kata
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No ERD CDM
lain, relasi tidak menjadi tabel
sendiri.
E2
PK id E1
PK id E2

Kunci primer salah satu entitas
akan dijadikan kunci asing
(foreign key) pada tabel yang lain
dan kunci asing itu dijadikan

kunci primer juga, dengan kata

gan kardinalitas one 10 one

Relasi den . o
lain, relasi tidak menjadi tabel

sendiri.

ber: Rosa & Shalahuddin, 2015)

(Sum

2.13  Database
Basis Data terdiri dari

Data. Basis kurang lebih dapat
ang/ berkumpul. Sedangkan
akili suatu objek seperti

7 kata, yaitu Basis dan

gudang, tempat bersar

pia nyata yang mew
hewan, persistiwa, konsep,

diartikan sebagai markas atau

data adalah representasi fakid du

siswa, pembeli, pelanggan), barang,

udkan dalam bentuk ang
Fathansyah, 2012). Sebagai satu kesatuan

at didefinisikan dalam sejumlah sudut

manusi wal, i
sia (pega ka, huruf, simbol,

keadaan, dan sebagainya:
au kombinasinya (

yang diwyj

teks, gambar, bunyi, at

istilah, Basis data (Database) sendiri dap

pandang seperti : ‘ o
(arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasl
ata

lak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dais
a

1. Himpunan kelompok d

sedemikian rupa agar K¢
mudabh. erhubungan yang disimpansecara bersama
g ¢ y

2. Kumpulan data yang salin

en
sedemikian rupa dan tanpa P

: an.
memenuhi berbagal kebutuh

gulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk
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. . 1a
3. Kumpulan file/table yang saling berhubungan yang disimpan dalam medi
penyimpanan elektronis.

2.14 Kamus Data

dan proses. eMang masukan keluaran, penyimpanan
2.15 I\P:indow Navigatioy, Diagrap, (WND

€nurut Denpj
komponen dagyy an:::nzlke: (c?:nl 5)’adesaln Strulkctur havigasi mendefinisikan
menyediakan fangsionalitg kepads : eg:Imana Merekq bekerja sama untuk
(WND) digunakay, g

ntuk Menup; 3 Windoys Navigation Diagra™
oleh Sistem ¢, an bag&‘imana S®mua layar, bentuk, dan
yakan < erkalt dap bagaimana pen aberpindah darl
) N sisten, Memjik; gguna berp

bagian utama dar; Sistern_ 1 bep

“rapa WND’s, saty untuk setiaP
WND Sangat I

laporan yang digunakay,

satu ke lainnys, Keban

Suatu objek, sedangkan keada
an

€mbygat m han dari
. m odel peruba
Pehgguna. Dj WND Setiap Statyg el Peruby aing . pd~ tarmuk®
kotak. Kotay biasany, t Ya yaitu di an

a 3
Jorm, tomb) Sl den Om S8y direpresentasikan sebag?
£ 0 .
o lap(,ran‘ Ponen AMtarmyk, pengguna, sepet
Transis din, delkan seb
Panah berkepal, f agaj

a Danah b
: e
enun,]llkkan bahwa krkepa]a tungga] atau berke pala dua.
bl ® keadaan panggilan tidak
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diperlukan sedan
> gkan panah berkepala 1
P la dua menunjukkan enge
peng mbalian yan
g

diminta.

It . . ..
em terakhir yang akan dijelaskan dalam WND adalah stereoti
ipenya.

stereoti i : 1
ipe dimodelkan sebagal 1tem teks yang dilampirkan dalam guille
met atau

dari kotak pada diagram.

rmuka mengikuti struktur dasar dari proses

Struktur navigasi dasar anta
kan dalam kasus penggunaan dan model

bisnis i P :
nis itu sendiri, sebagaimana didefinisi
dengan kasus-kasus penggunaan esensial dan

perilaku. Analis memulai
em ketika bergerak dari objek ke

mengembangkan aliran mendasar dari kontrol sist
objek. Analis kemudi

baik dari WND.

an memeriksa skenario penggunaan untuk melihat seberapa

 <<indon>>
o [ Client Menu 1
¥ 7

Zehnian; 4

Lhek List
Clients
BuTon

Tohypetint reportz>
_ Clien! List

7 Contoh WND
et al, 2015)

Hypthne
Gambar IL.
(Sumber: Dennis

cmpuct)}
Cliert Information Report

2.16 Pengertian Web
informasi yang

Murya (2012)9
menggunakan konsep hyp

melakukan penelusuran info

“Web adalah suaty sis
ntuk menampil

«Web adalah suatu layanan sajian
erlink, yang me hkan surfer atau browser dalam
rmasi melalui inté
tem yang berkaitan dengan dokumen

gambar dan berbagai

muda

met”-

Sibero (2013),
kan teks,

digunakan sebagai media U

multimedia pada jaringan internet”
«World wide Web, lebih dikenal dengan web

g didapat oleh pemakai komputer yang terhubung

Sidik dan Pohan (2010)

merupakan salah saty Jayanan yan

ke internet”.
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2.17  Codelgniter (CI)

urce

, ful open s

Menurut Blanco & Upton (2009) Codelgniter adalah power R
: ogr

PHP framework yang mudah dikuasai, dibangun untuk PHP pros

. on untuk
C framework yang di desig
mempermudah Penggunanya,

Menurut Hakip, (2010) Coge

g
PHP yan
Igniter adalah sebuah framework

dapat membay,

dapag bexj alan di

.ni kode
. t1

PHP 5, namun sampai saa

lbUat dEn

Mag
Benlkuran KeCl gan

Mmenggunakan PHP 4.

3 an

an Sef”ch
Odelgnite, sangat bersih d
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C - ¢
odelgniter mempunyal library yang lengkap untuk mengerjakan operasi

operasi yang umum dibutuhkan oleh sebuah aplikasi berbasis web, misalnya

menga - : f Tac
gakses database, mengirim email, memvalidasi form, menangani session
f=

dan sebagainya.
Extensible

Sistem dapat dikembangkan dengan mudah menggunakan plugin dan helper

atau dengan menggunakan hooks.

Tidak Memerlukan Tem
Meskipun Codelgniter dilen
digunakan, tetapi hal ini tidak mengharus

Dokumentasi Lengkap dan Jelas
vk, Codelgniter @

plate Engine
gkapi dengan template parser sederh
kan kita untuk menggunakannya.

ana yang dapat

Dari sekian banyak framewo dalah satu-satunya framework

dengan dokumentasi yang lengka
si pada sistem dapat diilustra

p dan jelas.

Proses aliran data aplika sikan seperti terlihat

pada gambar I1.7

Keterangan :

L.

Libraries

|
Helpers

= B = = -
Application
index.php ¢
- - -

[N

Controller

Lttty

Scripts

ar IL.8 Application Flowchart

Gamb .
(Sumber: Hakim, 2010)

ont controller, menginisialisasi base resorce

fungsi sebagai /'
an Codelgniter:
a HTT P reques

Index.php ber

untuk menjalank
apa yang harus dilakukan

t untuk menentukan

Router memerikas

mkan ke browser dengan

dengannya. e
n langsung dikir1

Jika Cache aktif, maka hasilnyd aka
ta nonnal.

mengabaikan aliran da
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g o .mkan
ang dikir
tdan data y
Controller dimuat, HTTP reques
ity. Sebelum Co
Security. -
ser akan difilter untuk keaman
u

18 Model - vig,, _ Controlle, Mvcg)
2,
Codelgniter adalah framew

krip
tu s
isah, tidak dibuat dalam sa
embutuhkay

inya-
esekus
Tesource begay Pula untuk meng
gram aplikag
Pada gampg, IL9,

:1;hat
: at dil
i berbasis framework Codeigniter dap

\

User Reques,

Ty

\Q
View

Gampg, Lo Mode)

= View, _ Controller
 Hakim, 2010
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Gambar diatas menerangkan bahwa ketika datang sebuah user request, maka akan

ditangani oleh controller, kemudian controller akan memanggil model jika memang

diperlukan operasi database. Hasil dari query oleh model kemudian akan

dikembalikan ke controller. Selanjutnya controller akan memanggil view yang tepat

dan mengkombinasikannya dengan hasil query model. Hasil akhir dari operasi ini

akan ditampilkan dibrowser.

Dalam konteks Codelgniter dan aplikasi berbasis web, maka penerapan

konsep MVC mengakibatkan kode program dapat dibagi menjadi tiga kategori,

yaitu :
1. Model
Kode program (berupa OOP class) yang digunakan untuk memanipulasi
database.
2. View
hp untuk menampilkan data pada browser.

Berupa template html/xml atau p

3. Controller
an untuk mengontrol aliran

Kode program (berupa 00

aplikasi (sebagai pengontrol 0

P class) yang digunak
del dan View).

asi dari sistem manajemen basis data
ara gratis dibawah lisensi GPL

2.19 MariaDB

MariaDB adalah sebuah implement

relasional (RDBMS) yang didistribusikan sec
engguna dapat secard bebas menggunakan

(General Public License): Setiap P
ol Public ™ ) rangkat junak tersebut tidak boleh dijadikan

MariaDB, namun dengan patasan pe

yang persifat komersia .
L. Sejak diakuisis

bagai penuli
embuat versi yang

€rse

1. MariaDB merupakan versi pengembangan
inya MySQL oleh Oracle pada
s awal kode sumber MySQL

lebih mandiri yakni

produk turunan
terbuka dan mandiri dari MySQ
September 2010, Monty Prog” am S¢
memisahkan diri dari pengembangan dan ™

MariaDB

220 SPK (Sistem Pen
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, logic¢
bernila; banyak atau multivalued
sikan nilaj diant

benar atau salah

. e el'tl
Ara keadaap Yang konvensional sep

» ¥a atay tid Putih atay

Pertama ka4 dikemban

- Zade}, tahup 1965,
Metode Simple 4 tive Weighting (SA
Metode Simple 4dditiy, /%

de
€ighting (SAw, Sering jug, dikenal istilah meto
Penjumlahgy, terboboy, Konsey, dasap Metode SAw adalah me
terbobot gy ratin, kinerj, Pada Setiap 5 ternatig Pada semyj atribut.
Metode Analygi, leraycy, Cess (AHP)

Metode i

logi¢
hitam, dan lain-]ain. Fuzzy

oleh Lotfj A

dd;

S
ncari penjumiah

. otematik?
+ Saaty, S€orang ahli ma
emecahk

hirarkj it

nga?
Persoalgy, Yang kompleks de gat
n,
i Ta, Pihak Yang berkepentingana hasil dan d¢
agaj pemrnbangan 8ungy
5. Metoge TOPSIS
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Met
ode TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan keputusan
. erkenalkan oleh Yoon dan Hwang pada

multikriteria yang pertama kali dip
tah
un 1981. Metode ini merupakan salah satu metode yang banyak

d
igunakan untuk menyelesaikan pengambilan keputusan secara praktis

TOPSIS memiliki konsep dimana alternati akan alternatif
rpendek dari s0

if yang terpilih merup
terbaik yang memiliki jarak te Jusi ideal positif dan jarak terjauh

dari solusi ideal negatif.

6. Metode Decision Tree
an salah sat¥ metode Klasifikasi yang menggunakan

ohon (tree) di mana setiap
dari atribut, dan daun

an nilai
aling atas dari decision tree disebut

Decision tree merupak
node merepresentasikan

representasi struktur P
merepresentamk

merepresentasikan kelas. Node yang P

sebagai root (Gorunesct, 2011).

atribut, cabangnya

e Additive Weighting sering
ep dasar metode Simple

rating kinerja pada

2.20.1 Metode Simple Additive We ighting (SAW)

Nofriansyah, Dicky (2015) Metode Simpl
nj piumlahan an terbobot: Kons

dikenal dengan istilah metode P
ahan terbobot dari
e Weighting dapat

Additive Weighting adalah mencari penj
atribut. Metode gimple Additiv
uatu kasus; akan tetapi perhitungan

setiap alternatif pada semu?
an keputusal
ive Weighting ini hanya yang

membantu dalam pengambil

dengan simple
menggunakan metode mp
menghasilkan nilai rerbesar yang akan terpilih sebagal alternatif yang terbaik.
Perhltungan akan sesual dengan metode ini @ pabila alternatlf yans terpilih
dditive Weighting ini

memenuhi kriteria yangé telah ditentuka™ _Metode simple $mgm lebihghs i:::kl:
lebih efisien karena waktt yang 9! jputsh?” ol pi:es normalisasi matnk;
Met ; ting ™ bu

ode Simple Additive :’;/3 g:n it d;perban gingkan denga® semua rating

skala ¥

keputusan (X) ke suatt
sering JuE? di

' . pting
i welghl gasar metode SAW adalah mencari
setiap alternatif pad

Alternatif yang ada.

Metode Simpl
a semua atribut

Metode penjumlahan terbobot

Penjumlahan terbobot
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ardoyo, 2006)
rij = rating kinerjy ternonnalisas’
maksimum oy
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Formula

untuk i nilai
mencari nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) di

ewi, Harjoko, dan Wardoyo. D dener

e

1

V. =Zw.r..
7y

sebagai( Kusumad
2006):

=

mbar I11.11 Rumus Alternatif (Vi)

Ga
dan Wardoyo- 2006)

usumadewi, Harjoko,

Dimana: (Sumber: K
’ ilai akhir dar1 alternatif Wi= Bobot yang telah ditentukan
rij= Normalisasi matriks.
(matif Ai lebih terpilih.

Nilai Vi :
i Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa ate

Contoh Kasus SAW:

= Contoh-1:

s Suatu institusi pergurud
karyawannya untuk dipromos!
sistem informas-

» Ada empat kriteria yang digunakan untu
penilaian, yaitu:

memilih seorang

n tinggi akan
ikan sebagai kepala unit

k melakukan

em informasi

s Cl=1€s pengetahuan
s C2= praktek instalasijannga
s C3 =165 kepribadian
s C4 =165 pengetahuan g
Gambar 1112 Contoh Kast#® goal SAW (Contoh 1)
(Sumber Kusumadewi, Harjoko dan Wwardoyo, 2006)
tuk setiap kriteria
= Pen ambil ke utusa em erikan b untut .
sebaggai beri LF: 1 = 35%; c2=25% 250%; dan €4 = 15.%.
« Adaenam o’ g kary an yang enjad kandid t(a1ternat|f)
untuk diprom sikan pagal kepal2 unit, yaity
s Al= Indra,
s A2 = Ron!
s A3 = Putl
s A4 =Dan!
s A= Ratna dan
s AB = Mird
Gambarl 1 Contoh Soal -
; doyo
mber: Kusumachl, HarjokO d Yo,
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Tabel nilai alternatif d; setiap kriteria -

F‘—‘——'*‘*—-—_’_*_——'_._--——_—__—‘"E.}i a_ =

Alternatif ?h#iaH = W a#—
WT 50 80 60
W\? 60 82 70
T W 50 T o
W\TT— 65 85
[Rathe (i

0.67

094 o5 1]

: 0.80 0|96 0.82
R:: 0,73

> 094 gge
093 046 |

LO 7 1 0.87
LIS )
Gampq, IL1g 0.67 0.88 0,94 |

us :
sy, e s Hasa] ormalisasi SAW
3 Hal‘jok 0q

Adoyo, 2006)
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= Proses perankingan dengan menggunakan bobot
yang telah diberikan oleh pengambil keputusan: w =
[0,35 0,25 0,25 0,15]
= Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:
v,z (03508 + (0.25)(0.67) +(0.25)(09 + (0 5)(0.71) = 0.796
V,= (0351059 + (0.25)(0.80) + (0.29)(0.99)+ (0.15)(0.82) =0.770
v, = (0351100 + (0.29)(0.73) + (0.25)0I + (0.15)(0.88) = 0.900
16)(0.96) + (0.25)(0.93) + (0.25)(0.76) + (0.15)(1.00) = 0.309
0.25)(1.00) + (0.1 5)(0.87) = 0.939
0.25)(0.88) + (015094 = 0.784

v,= (0.
\’,= (0.
35)(0.73) + (0,25)(0.67) +(
s Proses Perankingan SAW

35)(0.88) + (0.25)(1.00) +
\"os (0.
Gambar I1.17 Contoh Kasu

(Sumber: Kusumadewi, Harjoko dan Wardoyo, 2006)



BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodologi Penelitian
dﬂaksarll\::todologi penelitian ad
an atau cara Yyang ditem
angkahlangka
engamatan dengan pé
ara 1
data berdasarkan fakta-fakta

alah tata cara bagaimana suatu penelitian

puh sehubungan dengan penelitian yang

h sistematis. Metodologi penelitian

di
ilakukan, dan memilih 1
mikiran yang tepat secara

me -
mpelajari cara-cara melakukan P
Imiah untuk mencari,

_tahapan Yyane disusun S€C

t
erpadu melalui tahapan
yimpulkan dat@-

men w
yusun, serta menganalisis dan men

secara ilmiah
ang lebih lengkap diperlukan

jan tugas akhir y

telah d1pers1apkan gesuai dengan masalah yang

Untuk menghasilkan penelit

sua iti
tu metode dalam penelitial yang

akan dibahas.

ber Data
penelitian ini ada dua jenis, yait data primer
amatl pada

ni berasa

3.2 Jenis dan Sum

lukan dalam
r dari data-da | dari tempat yang di

T Banda

Data yang dipef

dan data skunder. Sumbe
ada

; Krida Jasindo-

praktek kerja lapangan P
perusahaan,

cara Jangsung dari
g darl objek yang
proses rekrutmen

telah berjalan,

I. Data Primer
Data Primer adalah data yane dperoleh sec
dlmana pengumpulan 1 aSl d lakukan langsun
diteliti. Data-data ters®

karyawan diantarany? strd
. ang akan d

yang

nalisis gistem
kebutuhan peng guna

proses bisnis gistem 52
ang tersedia dan telah
buku—buku dan
Data

sistem.
2 B
- Dat
a Sekunder ng diP oroleh Jari datd ¥

Data sekunder ad2 lah data ¥ yan ©
o
terlebil dahulu dikumP* ulkan 47" e perkaitan
dari be]b ga1 sun’lber yal’lg

oleh orang lain,

dengan penehtlan

kajian ilmiah
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dan  struktur
haans

fil perusa

erusahaan, pro

lah data umum p

tersebut ada

organisasi perusahaan.

33  Metode Pengumpulan Data

an departemen . bahat
. ai
ni, data Yang dibuthiq, diamatj dikurnpulkan dan diolah sebag
dalam Penelitiap

. teknik
Personalia. Melalui tel

an
a deng
cara berdialog dan bertany

en terkait tent

Sistem Perekrutay,

ang Proseg
Ayawan Seb,
penyusunan tugas akhj

Studi Kepustakaan
Mengumpulkan
literatur, artike}

da
salan pa
bisnis yang berja ook
3Rai  dat, Yang diperlukan

dat. o
‘ .a dan Menamyy}, S dengap membaca buku eng??
! di nternet atay Sum}, lis laip Yang berhubungan d
Judul dap pennasalahan gung rnelengkapi d

laporan tugas akh, i, gq. dala,

enllliSaIl
ata Yang diperlukan dalam p
Prakj) d

referen

€r te

"N tidak jauh berbeda.
34 Metoge Pe“gembangan Sistem
Metoq . i
© pengemban n Sisten, ing : : ng jadi ’
menggunakan Metode ngemban OMMag; Denylmpanan bara
8an Siste

irl
L. t6fd1
Aerfay. Metode waterfall inl
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dari . .
tahap planning, analysis, desigh, dan implementation. Berikut ini akan

dii _
ijelaskan secara singkat mengenai tahapan-tahapan yang dilakukan dalam
pengembangan sistem dengan metode waterfall.

1. Tahap Perencanaan (Planning)
Pada tahap ini akan dilakukan perencanaan unfu
mbuat sebuah system request.

k membangun suatu sistem

informasi dengan me

2. Tahap Analisis (4nalysis)
tuhan sistem dengan wawancara, observasi, dan membuat

Menganalisis kebu
ap identifikasi masalah sebagai

analisis permasalahan yang didapat dari tah:

bahan pengembangan sisterm-

3. Tahap Desain (Design)
ified Modeling Language (UML) yaitu

Membuat pemodelan sistem dengan Un

menggunakan usecaseé diagram, activi
an membuat rancangan

terapkan dalam tahap d
tation)

ty diagram, sequence diagram dan class
antarmuka. Data-data yang didapat dari tahap

diagram d
esain.

analisis di

4. Tahap Implementasi (Implemen

Pada tahap ini, pengembang akan membangul sebu
udah ada diterjemahkan ke dalam sebuah code atau aktivitas coding.

ang digunakan adalah PHP dengan menggunakan
MariaDB sebagai database yang digunakan.

ah sistem dengan rancangan

yang S
Bahasa pemrograman ¥
framework Codelgniter dan

o karyawan bare yang digunakan pada

0
de SAW. Metode SAW adalah metode penjumlahan

. penjumlahan terbobot dari rating
W membutuhkan proses

3.5 Metode SAW
Metode penentuan
perekrutan ini adalah meto
berbobot, konsep dari metode ini
kinerja dari setiap alternatif 4271 setiap at

normalisasi matriks kep
ematif yang

Kelulusan cal

de ini merupakan metode yang paling
dapi situasi Multiple Attribute
akan suatu metode yang

ada. Meto
n dalam mengh?

sendiri merup
jumlah alternatif dengan kriteria

dengan semua rating alt
terkenal dan paling panyak di )

Decision Making ( : MADM w
digunakan untuk menca

ri alternatif
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1. Menentukan kriteria—kriteria

aupun atribyt biaya) sehin

ternomalisasj R - dari
. . a

Hasil akhir diperoleh darj Proseg perangkingan yaitu penjum

perkalian matriks termnormaljga .

iperoleh nilai
15331 R dengay, vektor bobot sehingga dipe
terbesar yang dipilih Sebagaj al

u

san
. . . . i keputu
ternatif terbajk (A1) sebagai solusi kep

dari Pemrosesap hasi] Semua teg

Perekrutan karyawan bary,
3.6 Kerangka Penelitian

Dalam Penelitj

an Yang dibahas da]am TUgas Akhir ini, dilakukan lallgka:n
langkah atay, tahapap dalam Penelitiay, yang a4, Pada Gamp,, IIL.1 sesuai deng
metodolog; Penelitjay, Yang digunakan dalan,
langkah-langkah atay tahapan da)
1

ielasal
Penelitiap tersebut. Penj

am Denelitian te
- Studj Pendahuluan

: berikut:
Isebyt adalah sebagai berl
Studj Pendahuluan
Penelitiay, Studj Pendq

muldi
“gkah gy, Yang dilakukan untuk me
huly dilak,,

mengetahui 8ambyy,

si untuk
an turyy, langsung ke loka

g jelag

“Partemey, HRp .

. lan pad?
Ngenaj Sistery yang sedang berjalan

- Stugj dapg; dilakuk

wawancara, d

1,
ervas

dengap melakukan obs
Identiﬁkasi Masalah |

Pada tahap inj, peneliti

Sistem Perekruty, k AWap 1}, Penelitiay dengan me
Pemasalapyy, Yan Mg berjajay, la

ada Pady
ste
Wawancar, dan g, asi Ketiy ng seq
: + Ketj
Sistem Perekrutay, ka a

i

- 1ontifikds

I menglde’l’:(ukan
ang berjalap dengan me

HRD
Ncary dilakukan, Departemen
rllasih man,

i
fikas
Uql dikarenakan tidak ada ap




5. Penerapan Metode
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perekrutan online sehingga proses perekrutan karyawan kurang maksimal

Belum semuanya data calon karyawan tersimpan pada media penyimpanan

database sehingga belum aman dari berbagai macam gangguan, seperti data itu
hilang atau robek. Adapun perlnasalahan lain yang teridentifikasi melalui
observasi adalah proses pengolahan data perekrutan karyawan masih dilakukan
secara manual. Oleh karena itu perlu alat bantu untuk menghitung nilai tes
ilnya lebih akurat. Serta penerapan metode SAW
belum dijalankan dalam aktivitas

mberikan hasil akhir dalam perekrutan

sehingga lebih cepat dan has

(Simple Additive Weighting) Yyang

pengambilan keputusan yang dapat me

karyawan tersebut.
. Identifikasi Solusi
a. Maksud dan tuju

Membantu proses
Jitas penyimpanan data dokumen

aplikasi berbasis web. Menyediakan
akan database agar dapat

dan data calon karyawar dengan menggun
gan aman sehingga tidak ada lagi dafa itu hilang atau robek.

tersimpan den - .
Membantu proses penghitungan hasil tes penerimaan pelamar, sehingga
tidak ada lagi Kecurangan atad kesalahan dalam menghitung hasil tes

SAW (Simple Additive

penerimaan pengambilan keputusan.

Weighting)
. Batasan Masalah |
Pada tahap ini bertujua? untuk membatas! masal
sehingga dapat menunjukkan
pemecahannya. Berikut batasat!
an dilakukan selam

an dari penelitian ini yakni:

an menjadi lebih efisien dengan

perekrutan karyaw
fasi

pada aplikasi,
ah agar penelitian lebih terarah

bih spesifik mengenai arah

gambaran Yan€ le

a satu bulan pertempat di PT Bandar Krida

a. Peneliti
Jasindo ' da bagian Departemen Personalia dalam proses
b. Pengamatan dilakukan P untuk penelitian ini, mulai dari 9 Juli

ka awan.
perekrutan ry | agustus 2018.

2018 sampai dengan
Waterfall

a. Perencanaail (P l“””i”g)
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- Membuat Degajp (Design)

atu sistem
Pada tahap ini akan dilakukan perencanaan untuk membangun su
informasi dengan membuat sebuah System request.

- Melakukan Analisjs (4nalysis)

masalah sebagaj bahan pengembangan sistem.
Membuat Pemodelan sistey, dengan Unified Modeling Language (UML)
yaitu menggunakap usecase diagram, activity diagram, sequence diagram
dan clgss diagram dap membuyat Tancangay antarmuka dan WND (Windows
Navigation Diagram), Data-dat, Yang didapat dari tahap analisis diterapkan
dalam tahap desain,

- Implementyg; (Implementation)

Pada tahap inj, pengembang akan Membangyp sebuah sistem deng®”
rancangap Yang sudah ada diteljemahkan

aktivitag coding, Bahag, pemrograman
menggunakan framework Codej,
digunakap,

tau
ke dalam sebuah code 3

an
Yang digunakan adalah PHP deng
“i8niter qap, Mariapp sebagai database yaré

l““’nffbandin

. tau
gkan hag penelitian a. i
840 sister se ber1s
el aran
fhasukan ungyy enge bangay Sisten, ¢ ] e, cdanglan s
alir kerangk, Penelitiay,

Mjutnyy, Berikut merupakan diagrari
ng 1 a ot da a
barny, ke gy, 'aporan tugas akhir ini 429




Perencanaan Pengembangan Sistem

1. Studi Pendahuluan
a. Proses Pemagangan pada PT Bandar Kri
b. Studi Pustaka

2. Identifikasi Masalah
a. Observasi di Divisi Personalia
b. Wawancara dengan pihak-pih

Personalia

¢. Analisis Hasil Wawancara
d. Analisis Hasil Observasi

3. Identifikasi Solusi
a. Mengidentifikasikan maksud d
b. Mengidentifikasi batasan masa
¢. Membangun sistem dengan Meto!

da Jasindo

ak terkait pada Divisi

an tujuan penelitian.
lah penelitian.
de Waterfall
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perancangan (Desain) Sistem

1. Pemodelan Sistem dengan menggunakan Use Case Diagram, Activity
Diagram, Sequence Diagram, Class Disgram, Deployment Diagram

2. Desain Struktur Navigasi dengan Windows Navigation Diagram dan
perancangan antarmuka

3. Desain Data dengan Entity Relationship Diagram, cdm dan Kamus DataF

.
— I
Implementasi Sistem

1. perancangan dan pembuatan sistem dengan menggunakan
1,10 dan MariaDB 10.1.18 {Coding).

d. Menera i i :ahting (SAW).
rapkan Metode Simple Additive Weighting (SAW). Codelgnier3:
2. pembuatan dokumentasi dan penulisan [3poran pengembangan
sistem.
Analisls Pengembangan Sistem
1. Analisis Sistem Berjalan, meliputic
a. Analisis Dokumen masukan dan dokumen keluaran
5 b'- Analisis Proses Bisnis menggunakan flowmap -
. Analisis Sistem Usulan, meliputi:
a. Identifikasi Fungsional Requirement.
b. Identifikasi Non Fungsiona! Reguirement.
1
Gambar 1111 Kerzngk? Penelitian
Hasil Analisis, 2019)

(Sumber:



BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

41  Sekilas Tentang Perusahaan
PT Bandar Krida jasindo (PT BKJ

ua jenis Kkendaraan dan alat berat 0
h merek produk yang di bongkar muat

nto
Suzuki, Mazda, Honda, Chevrolet

) merupakan salah satu perusahaan

bongkar muat sem tomotif untuk melayani ekspor
giriman domestik. CO
Mitsubishi,
n. PT BKJ sekarang di pim

impor maupun pen

dari produsen Toyota, Daihatsu,

n, Truk dan lain-lai pin oleh Bapak

Spin, Lexus, Nissa

Freddy R.D. Egam. SH.

ama PT Admiral Lines yang di
pongkar muat sejak

- dirikan dengan 1
akukan kegiatan
ah itu kegiatan PT Admiral Lines

bawah Yayasa

tahun 1966 di pelabuhan Tan)]
ya Intruksi Presiden No 4 tahun

g untuk menunjang kegiatan

ongkar muat dan angkut barang di

ya Intruksi tersebut membuat proses

ekonomi, yan
erusahaan di bidang

lakukan sendiri,

bongkar muat d

maka deng 1
rus di Jakukan oleh p

pT Bandar KaryaJ akarta pada tahun 1986

hingga di diri ’
B pT Admiral Lines.

bongkar muat €

dimana merupak
ing Japan (TES) menunjuk

fuji Shippin
n secard ]langsung PT. Admiral

tuk melaksanakan kegiatan

i di samping itu PT. Bandar Krida

Lines menunjuk :
o hingg? &

bongkar / muat di Ja
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Jasindo juga dipercaya untuk melakukan kegiatan bongkar muat cargo yang
dianglaut kapal ~ kapal Nippon Yusen Kaisha Lines (NYK), Kawasaki Kisen
Kaisha Lines (“K» Line), Eastern Car Liner (ECL), Mitshui 0.S.K Lines (MOL)

4.3

ja > folaly berupaya dan komitmen ¥
. Sa Bon k . ang
Pel'usahaan Antias IrleIlflberikan kepf "/ Muat dan jasa pergudangan Y

A%an Pelanggan sesuai dengan tujud?

anaj . . an
Najemep termtegrasi sesuai deng

ep, T
dukung komitfflen tersebut, maka 4
N Kebis
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1. Mewujudkan dan menjamin kualitas jasa pelayanan Bongkar/Muat

Kendaraan berkelas dunia.

9. Membentuk Karyawan yang berintegrasi,
melaksanakan tugas pelayanan jasa Bongkar/Muat Kendaraan guna

terwujudnya Kepuasan Pelanggan.

3. Menerapkan budaya kerja berdasarkan
gan, efisiensi dan efektifitas

berinisiatif dan berkreatif dalam

asas kepatuhan peraturan

perundang—undan dan motto “Zero Damage /

Zero Accident”
Menerapkan mekanisme plan, Do, Check dan Action (PDCA) dalam

melaksanakan tugas pelayana Bongkar/Muat Kendaraan

anisasi Perusahaan

setiap
sasi dapat diartikan seba
erusahaan. Suatt struktur organisasi

kesatuan perintah dan

44  Struktur Org
Untuk menjalankan usahanya,

aik. Struktur organi
am suatu p

elimpahan wewenang,

perusahaan memerlukan suatu struktur
gai susunan dan

organisasi yang b
hubungan antar bagian dan posisi dal

menggambarkan pembagian kerja, P

tanggung jawab yang jelas.
dengan baik akan memudahkan

ang tersusuil
perusahaan

iyitas dan efisiensi suatu

Struktur organisasi Y
iatkan efe
i PT BKJ secara

koordinasi, integrasi, serta mening '
didalam mencapai tujuanny® Berikut merupakan struktur Organisas

keseluruhan:
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ampear ]
570 MaSaTaan Drads

STRUKTUR JABATAN Nermer sugs, /sl
BT. PBM BANDAR KRIDA JASINDO Tt
' El
PIMVALARAY

s ]
e

m >
A SFTAF DT
e O aITA

Gambar IV
3 Strukgy
T Organicns
(S“mber- galllsasl Bao
4.5 Tugas dan Wewen -PT Banda, Kﬁiigs?fgs?nalia PT BKJ
an .
Dengan 8 Setla J
adanYa p abata g
su D dj py
terselenggaray i BKJ
Ya suaty Sasj
ela Yan . i n
Perusahaan dikafenakan 3 l'lCaran alam prosg balk, maka memungkmkah
; a ¥ ¥
mengenaj Wewenang " AMigyg; ® Usaha yang dilakukan 01
n . ltetapkan dengan
"8 jawql,

SeSeorang Pada PT BKJ diken?!




dengan Job Description.

kegiatan dari masing-

1.

Direktur Perusahaan

a.

Manajer Pemasaral
mpertahankan P

a.

. Mengkoordinasi
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Berikut ini merupakan Job Description dan wewenang

masing jabatan yang ada di PT BKJ adalah sebagai berikut:

Menentukan kebijakan dan kebijaksanaan serta mengambil keputusan

dalam rangka memimpin Pe

fungsi PT PBM Bandar Krida Jasindo.
Menetapkan rencana serta program kerja dan anggaran Perusahaan.
memberi pengarahan terhadap penyelenggaraan

baik dalam lingkungan Perusahaan yang
an kedudukan serta batas

rusahaan guna menjamin terselenggaranya

Mengkoordinasikan dan
fungsi-fungsi Perusahaan,
berkaitan dengan badan lain S€

wewenang dari tanggung jawabnya.
gendalikan pelaksan
an sas

suai deng

Mengawasi dan men aan program kerja dan anggaran
Perusahaan guna menj aran program secara berhasil
guna dan berdaya guna.

Mewakili Perusahaan di
kejadian-

amin pencapai
an di luar pengadilan tentang segala hal
rhak mengikat Perusahaan pada pihak

Dan be
baik yang mengenai pengurusan maupun
doman pada ketentuan-ketentuan

erusahaan.

dalam d

dan dalam segala
ankan tindakan

penilikan dan berpe
sebagaimana tercantum pada anggaran dasar P

lain serta menjal

yang mengenai

elanggan lama dan membuat

gan baI’U, me
tahunan-
. kegiatan Flow Of Document,
ing dari para

Mencari Pelang

target rencana pemasaran

an masa
Bongkar/ Muat serta

Penanggulang
; Pemasaran jasa
sa Bongkar/ Muat.

Relasi.
potenSI
; Forcasting) ja

Menganalisa iondisi dan
asar .
membuat peramalan p e omberikan pelayanan yang sebaik —
Pel.amggel

Menghubungi
baiknya.
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f.

' i uai bidang
Memberikan pertimbanggan dan saran kepada Direktur ses
tugasnya.

Kepala Seksi Perencanaan & Pengendalian,

a.

Mengusahakan dap mencatat k

melaporkan perkembangan pot

at dan
€giatan Pemasaran Jasa Bongkar/ mu

Penyanday kapa] kepada Man Sar.
h. Menglkutl rapat Peny; apal PPS A g memperSiapkan data-
data Yang dlperlukan u pat tersely t
L Membyat laporay, kineyj Bongka / Muag Setiap bylg kepada Pelindo-
I untyk ngevaluasi elja Te
j. Membuatr Perator.
o kedatangg Pl mingguan ¢ kly schedule)
Kepala Seksi ¢y "eekly sche
Menerimg 4 kume, ngkay/ at
TU. Te 1 melq) i

. ari
1scharging/ Loading Report)d
¢ Ctariat_
b. Mernpelajari/ Meneljt; d

e data
" tersebut d Mencatat semua data-d
QrgO dan Carg

ort
0 yang kurang atau Sh




f.
Manajer Terminal

a.

. Mengkoordin
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Menerima laporan dari Kepala Gudang semua cargo yang ditimbun

di Lapangan/ Gudang (Quttern Report) untuk di cocokan dengan

dokumen Bongkar/ Muat yang telah ditangani oleh pihak kapal.

Sebelum cargo tersebut dikeluarkan dan kedapatan ada cargo yang

rusak dan ada permintaan dari Pemilik Barang (Consignee) untuk

diadakan survey bersama, untuk itu dilakukan survey bersama antara :
Petugas Claim, Kepala Gudang, Pemilik Barang/ EMKL dan Surveyor

Luar kalau adadan Agent.
suaikan dengan dokumen Bongkar/ Muat,

Hasil survey tersebut dise
untuk dibuatkan hasil pemeriksaan

Exception List dan Outtern Report
kumen pendukung claim.

sementara sebagai do
lesaikan kalau ada claim.

Menyiapkan tanggapan claim dan menye

ktur dalam memimpin dan mengelola Perusahaan dalam

Membantu Dire
s dan kebijaksanaan Pimpinan

bidang Terminal sesuai dengan tuga

Perusahaan.
arahkan kepada pelaksana bawahannya

asikan dan meng
akukan kegiatan—kegiatan Cargodoring, Stevedoring dan
dan efisiensi disegala bidang guna

dalam mel
ar tercapai efektivitas

Delivery 2g
hasil setinggi tingginya-

inir pelaksand Bongkar/ Muat serta menimbun barang-barang

mencapai

Mengkoord
: kapal dan ke kapal.

Merencanakan pengadaan
kegiatan Bongkar/

apangan.
4san MAUpUn pengamanan seluruh asset/ fasilitas

eralatan yang dibutuhkan

perlengkapan dan p
Muat sertd penimbunan parang-barang di

dalam

Gudang maupunl diL

Melaksanakan penga¥
terkait.

jonal dan Terminal yang meliputi

penggunaan

S 1evedoring

tan Cargodoring .
at mekanis-

kegia
uat,

alat Bongkar/ Muat, dan alat-al

alat-
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g.

h.

Kepala Seksi Safety ang Quality Con

b.

C.

Kepala Seks; Tata g
a.

i esuai bidang
Memberikan saran-saran dap pertimbangan kepada Direktur s
tugasnya,

System
Mewakili Direktur sewakty berhalangan dan dalam pengelolaan
Manual Mutu, sebaga; Wakil Manajemen Mutu ( WMM ).

trol

a. Memantay produk yang akan dj Bongkar/ Muat,

Bertanggung jawap untuk men;

. ses
Bertanggungjawab untuk dokumcntasi, evaluasj terhadap seluruh pro
Bongkay/ Muat,

an
Produk Sesuaj Standar §ap Logistik dan Perusaha
Bertanggung jawal

mengide:ntiﬁk
kualitas Produk dqy, ;

: nai
3si masalg}, dan isu-isu menge
Juga |,

yang lebih tinggi,

itas

arug Membyat rekomendasi kepada otorl
aha Tel‘I‘ninal

Mengerjakan A

Strasj Seluryp, e

M 8latan Yang ada kaitannya deng
Uat dan Pel‘gu d
Mempelajan/ Menelitj gq gan

ing
Cargo g and shiy,, . o (Cargo Ma’?ifest, Stowage Plan, Loadi
pp lng o}’der) . .

(Kasi, Rel]/Da]) Untyy dlteruska Yang dlternna

Menyiapkan Surat.

Npada
Muat day, Pel'gudan

kegiatay Bongkar/

an
dari bagian Pemasar

agian Yang memerlukan. /
. ar
ang dlbutuhkan %alam pelaksanaan Bongk
Memberit

ahukap Pady consignee
Supaya Consignee

kade
menyiapkan d “) kedatangan kapal dan
Expory ( PEB).

en
Impory ( prg ) atau dokurm



Kepala Seksi Stevedore

a.
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Beritahukan kepada Pemilik Barang untuk persiapkan Truck kalau

Trucklosing Truckloading.
Menerima laporan harian ( Daily Working Report ) dari Chief Checker

untuk diteruskan ke agent, Pelindo, Pemilik Barang melalui Sekretariat
Menerima dokumen Bongkar/ Muat (Discharging Report/Loading Report)
yang telah ditanda tangani oleh Stevedore dan Chief Checker, dokumen

tersebut  diteruskan ke bagian Sekretaris untuk diteruskan  atau

an kepada bagian—bagian yang memerlukan.

didistribusik
Membuat laporan perkala atas kegiatan Bongkar/ Muat dan Pergudangan.

an dan merawat semua
ketentuan-

dokumen yang perhubungan dengan

Menyimp
ketentuan sistem pengarsipan.

kegiatan Bongkar/ Muat sesuai

berdasarkan dokumen muatan (Cargo

nning (OP)
nd Shipping Order) untuk

Loading Cargo List, a
(waktu Bongkar/ Muat).

al untuk mendapatkan dokumen—dokumen

ak dapat diangkat

alatan Jainnya yang ada di kapal.

an per
an, waktl yang dibutuhkan serta kebutuhan

Bongkar/ Muat.
bagian—bagian lain serta memberikan
ara—cara pembongkaran atau

Membuat Operation Pla
Manifest, Stowageé Plan,
mendapatkan jin tambat

Menghubungi perwira kap

muatan yang tid dengan derek kapal,

muatan dan mencek
serta kemampuan—‘kemampu

Membuat rencana pembongkaf

tenaga kerja untuk pelaksanaan

: dengan

Mengadakan koordinas!
,pemnjuk tentang ©

pengarahan dan petunjuk
agar tercapai daya guna yang

arang-barang yang akan dibongkar

untuk dibuatkan surat

an dengan Bongkar/ Muat

n perhubuns
k Kapal (Chief Officer/

gan bersama
ngan Piha
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10.

11.

12.

Membuat rencana muat dj kapal bersama — sama dengan Chief Officer/

Nakhoda, schingga tidak mempengaruhi keseimbangan kapal dan
disesuaikan dengan Pelabuhan tujuan,

ksi Stevedore dibantu oleh :
1. Chief Checker

2. Foreman Kapal
3. Foreman Kade
4. Tally

Chief Checker

Foreman Kade

a. Menyiapkan alat Bongkar/

at
Bongkar/ Muat barang Sesuaj e outuhkcan untuk pelaksanaan
Cr ®hcanaay d
b. I\I\Zengatur dan Mengawag; kegiat b di " Stevedore
C. Mengatur day, Mengawas; i lanc . 1 Kade/ Dermaga
Tally keglatan Car, godormg
a Menghltung aran
Yang dig
b. Membuyat bo Ongkayy Muat 4
U2 2pabily by, *0 Membuat 7/l Sheet.
Lossing

an .
s Yang dlBOngkar/ Muat adalah 7ruck

ang diBongkar/ Muat adalah Truck




13.

14,

15,

16.

17,

Kepala Seksi Peralatan

a.

Mekanik

a.
b.
C.
d.

Sopir Forklift

a.
b.
c.

d.
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Menyediakan peralatan baik mekanis maupun non mekanis untuk
mendukung Bongkar/ Muat barang dari/ ke kapal.

ara alat-alat mekanis yang
saat dalam menunjang

ada dan alat-alat

Merawat dan memelih
Bongkar/ Muat agar dapat dipergunakan setiap

kegiatan Bongkar/ Muat.
Melaksanakan perbaikan alat-
yang rusak agar senantiasa selalu si

Membuat laporan kepada Manajer Termin?
mekanis dan alat Bongkar/ Muat

alat mekanis dan alat-alat Bongkar/ Muat

ap dipakai.
| mengenai pem
untuk diteruskan kepada

akaian alat-alat

pembelian alat-

Manajer Adminku. |
J ah Operator Forklift, Mekanik dan Pembantu
] untuk diteruskan kepada

Membuat dan mengajukan up .
ada Manajer Termnd

Mekanik Harian Lepas kep
Manajer Adminku.

e rutin sesudi J
kan forklift

dan oli mes™® i .apkan alat-alat
alat perat, M€

Melaksanakan servic
Melaksanakan perbai
Menyediakan baha?! bakar
Untuk bongkar muat mobil/

mekanis.

Mengoperasikan ks o5
anik J!
Melaporkan kepada ™ ak dioperasikan

Memanaskan forkll'ﬁ jika 8O-

Memeriksa dan mengs

Staf Peralatan war/ Muat-
i lat-alat

a.
b.

C.

Bong
Menyiapkan alat-alat .
i olat B " MIIJ\TI ¢ melay  dan mevE®® ’
ua

i at-
Memelihara al gt

Selama dalam Kegiata!

Bongkar/ Muat-

Kepala Seksi PergUdangan
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18.

19.

T,

i an.
Lambung Kapal ke dalam Gudang atay Lapangan penimbun
Menerima dan menimbup barang-baran

an
g Yang masuk Gudang/ Lapang
penimbunan,

Mengkordiniy penyelen
barang yang di timbyy, d
Tata Usaha Pergudangan
a. Membant, Kepala Sek
b. Menyimpan dan mep,

88araan ke

anan dap keselamatan barang-
i Gudang Maupyy g; Lapangan,

si Gudang dalam Pengadm,

inistrasian Gudang.
distribusikan dokumep barang yang masuk dan
keluar Gudang,
C. Menyusyp laporay,.- laporan Pergudangan
d- Menyusun afigy lembuy Karyaway, dan Penyelesajan administrasinya.
Kepala Keamanan
a. Mengawsagj Serta men; 82 semy, arang _ baran akan dibongkal
atau dimuat yy, Menghjpg 2 Pencye: g yang
b. Mengawag; dan me ja N

arang Yang ditimbun dj Gudang

Clajy,
Itib
Pengy ST an
kerjanya baj) Materi] y, Pun persgon'll fsik dilingloungan/ kawas
hi,
d. Mengadaj gy, koordinasi d
Perusahagy,

Chgan
bagian N sekg; lain di lingkungan




20. Keamanan Kapal

21,

22,

23

80

ang dan alat— alat Bongkar/ Muat di

a. Mengawasi dan menjaga barang— bar
gkar/ Muat dilaksanakan.

Kapal/ Dermaga selama kegiatan Bon
b. Mengawasi orang — orang yané naik/ turun dari/ ke kapal dalam kaitannya
an barang dan alat - alat Bongkar/ Muat.

dengan keselamatan dan keutuh

c. Menangkap dan melaporkan kepada yang perwajib (Polisi) terhadap
pencuri yang tertangkap-

Keamanan Gudang/ Lapangan

a. Mengawasi dan menjaga barang = parang Yang ditimbun di Gudang/

udang/ alat — alat Bongkar/ Muat,

dang/ Lapanga™
di hambatan —

rgodoring apabila terja

Lapangan.
b. Mengawasi dan menjaga inventaris G
g ditimbun di Gu
¢. Membantu kelancaran kegiatan Ca
hambatan selama kegiatan dilaksanakan-

d. Membantu kelancaran kegiatal Ops lag/

alat — alat mekanis yan

kepuasan

Pelanggan.
. dengan kebutuhan

Kepala Scksi Perburuha? i
a. M nyiapkan tenag? b ingan
engusahakan dan meny! an kP ontingdt ~ kepenting

untuk pelaksanaan pongkar muat

pergUdangarl. buruh ) bu
b. Mengadakan pembinaan t e "
naungannya, sehingg? tercapd! efisien

c. Menyelenggaraka? kese]

d. Mengadakan pengawasan . .
. ap keglatan ta ha
mengadakan evaluas! ter  laion purub S€
¢. Bertanggung jawab te P
menyangkut penguP
f. Membuat lapora? pertal
diketahui Man. Te™ dan

Staf Perburuhan
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24,

a.

i biaya/
Membuat daftar buruh yang bekerja dan mengajukan kebutuhan
upahnya.

Yang berhubungan
Pencapaiannya dalam skal
disepakati.

report kepada Man, Pers),
Bertindak sebagai pey,

Departemen Yang laip

1semu, aspek — aspek penting dalam
®Mastikan Mmereka telah mendapatkan
pi te

Ntang Sasaran, tujyan, obyektif dan

entang teori pengembangan HR
Ctody Metogy
yang pantag Utk Para 1y

Direley N Menyediayan penafsiran
ire ‘ .
organisas;. > Para Manajel‘ dan Staf di dalam




25.

26.

g. Berperan untuk evaluasi dan pen

Manajer Administrasi dan Keuangan

a.

82

gembangan strategi pengelolaan SDM

dan kinerja dalam pengirnplementasian strategi tersebut, dengan bekerja

sama dengan tim eksekutif.

Selalu mengusahakan tercapainya efisiensi untuk mendapatkan profit bagi

Perusahaan.
pengeluaran dana/ vang

Mengawasi dan mengendalikan penerimaan dan

Perusahaan.
dan pengeluaran dana/ uang

Melaksanakan verifikasi atas penerimaan

dan  menyusun

Perusahaan.
i Perusahaan
ahaan kepada

Menyelenggarakan
Pertanggungiawaban
Pemegang Saham-
Membuat dan menyus

gi laba secara periodik sesuai yang

un neraca dan 1y,

at laporan evaluasi yang

ditentukan.
ukuan keuangal dan membu
i isi kas/ pank, tentans piutang serta

Melaksanakan pemb
posist

erusahaal
pendayagunaan dana P "~ personil ulai d 4ri pengadaans pengangkatan,

an.
ningkatkan dan mengembangkan hubungan
me
a
mavpt? . an kepada Direktur sesuai bidang
1t
aran dan P
ktur perhalangan atau

tugasnya. ‘ waktu pire
ctur atas penun]ukaﬂ 5

Mewakili Dire

j.
tidak di tempat
Kepala Seksi Personalia . i den gan Kebijakan Direktur. |
tan persol'lll sest endidikan/ kursus bagi
2 Mengatt? pene™” mimpi® pelaks a
b. Merencanakanl mo

Karyawan.
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27.

28,

29,

dan
i mpatannya
¢. Merencanakan penerimaan tenaga berikut penempa

mengerjakan serta mengawasi konduit, daftar hadir Karyawan.

. ryawan.
Membuat daftar 8aji berikut kenaikan gaji berkala dan lembur Kary
Merencanakan dan melaksanak

. ti
5 ang mellpu

an Perawatan ])Cl’SOllll Y
kesejahteraan, kesehatan dan lain

-lain yang berhubungan dengan itu.
f. Menyusun dan menyiapkan data personil.
Staf Personalia .
a. Melaksanakan Penerimaap tenaga berjkyt penempatannya Sesu®!
kebijakan Direktur.
b Melaksanaka, Pendidikap, kursys untuk  meningkatkan kualitas
Karyawap

a. Menyu.sun daftar gj; berikut kenajkap 83ji berkala karyawan. :

b. Menghimpyy, dan Menyetorkay, uran/prem; asuransi (askes dan |ain-lain)
¢ Menghityng dan Menyetop

d. Menyusun daft

an Ppy Pasa] 2] karyawan,
A lemby, d
Karyawan.

Kepala Seksi Pembllkuan
2. Mencatyt sel Penerim,
an
Buky Bank/ Harig
b. Membuat'

. jlan
M lain. g, berhubungan dengan penghest

&
s
an Dengeluaran ke dalam Buku K3

Mo,




30.

31.

32.

C.

84

Menyusun laporan keuangan bulanan dan menyusun daftar rugi/laba

bulanan maupun tahunan.

daftar rugi/ laba dan daftar utang piutang, yang

Menyusun neraca,
selanjutnya dibuat Japoran dengan bentuk :
1. Mutasi Keuangan.

Daftar Rugi/ Laba.

Daftar Utang/ Piutang.

Bukti-bukti/ Lampiran Mutasi Keuangan-

AT SV R

Neraca.
Mengadakan koordinas
yang ada kaitan dengan

i dengan seksi-seksi lain di lingkungan Perusahaan

pembukuan maupun laporan keuangan.

Staf Pembukuan
engakibatkan masuk dan keluarnya

a.

C.

a.

Kepala Seksi Deb

a.

Membukukan semua transaksi yang m
uku bank.

am buku kas danb
i ;mpun serta menyimpan

Menyusun lap Y
semua bukti kas dalam file sesuai aturan yang berlakt.
ank ke buku besar.

. . b
Mencatat semua transaks! puku harian kas
an uang/ giral yang berkaitan

an sehari~ hari.
buku harian kas

bank. kepada Direktur secara rutin

. pa
aksi keuangan

Melaporkan seluruh trans

setiap harl.

Melaksanakan koo

Melaksanakan ko s
uang minimum™ setiap aldir

ta
et NO .1 usah pia

Membuat pengl'liw"g'an
rlaku-

. megang buku harian kas
rdinas! secard

gas pank setempat menyimpan

perpajakannya sesuai

aturan yang be
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33.

31

b

d

. Membuat daftar utang piutang secara rutin setiap bulan.
c.

Menyelesaikan administrasj perpajakan dan kontribusi.

. Membantu penagihan piutang Perusahaan,

Sekretaris Direktur

a.

Pembinaan kantor/ sekretariat dan administrasi kantor PT Perusahaan
Bongkar Muat “Bandar Krida Jasindo» dan

pelaksanaan sekretariat khusus
untuk Direktur,

g. Mengatyr
. 8atr penempatqy, Personj} Sesuaj dengap kebijakan D
- Merencanakay, dan mepi.-.... lJakan Direktur
Mimpip .
Karyawap Pelaksanaay Pendidikan/ kursus bagi
i Merencanakan
Penerj
mengerjakan serta i enaga berilt Penempatannya dan
i. Mermbat 4o *Ngawasi kop, uit daftar hoq: K P g
' ar gaji b o adir Karyawan.
k. Merenc Sriku Cnaikay, 8aji b Y
nakan dan mejgy a ®tkala dan lembur K aryawan
kese; n .
| lve[:sedahteraatl, kesehatan dan lain .pel'aWatan Personj] yang meliputi
- Menyusup gqy, meny; ~lain Yang beyy, .
Yiapk Thubung, tu.
StafPersonalia PXan dat, Personiy gan dengan i
> Me]aksanaka“ Penerim,
kebijakan Direktur. tenaga be“kut

Penempatannya sesudl
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f- Melaksa 1di
a 1tas

Karyawan.

'8 M 4
g. Membuat daftar hadir dan konduit Karyawan.

h. Me
mbuat dan menyusun data personil Perusahaan.
a karyawar.

rkan iuran/premi asuransi (askes dan lain-lain)
ryawan.

ungan dengan penghasilan

32.  Staf Payroll
M . .

enyusun daftar gaj! berikut kenaikan gaji berkal
Menghimpun dan menyeto
Menghitung dan menyetorkan

Menyusun daftar Jembur d

pPh pasal 21 ka

an Jain-lain perhub

= g ™ o

Karyawan

yawan dan Jam Kerja

jumlah karyawan secara keseluruhan yang
I atau

an kontrak
awan perdasarkan wa

4.
6  Jumlah Kar

Tabel di bawah ini menjelaskan

dib
edakan menurut karyaW
jam kerja kary

I, karyawanl kontrak I

karyawan tetap,
ktu kerja

kar
yawan percobaan t

n
ormal. Berikut dapat di

Tabel v.1 jumlah KaLyawan pT BKJ
Karyawan
wan Organik 50 orang

Karya

Karyawal Kontrak 5() orang
Harian 150 orang

Karyawan
Lepas
Total 250 orang

(Sumbcr -PT Bandar Krida Jasindo)

Keterangan:
I. Masa Kontrak =2 tahu?
2. Masa Harian Lepas = 3 bula?
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Tabel IV.2 Tabel Wakty Kerja Karyawan
No Shift

1. Shift 1

Waktu Kerja
Pukul 08.00 — 16.00

2. Shift 11 Pukul 16.00 — 00.00
3. Shift 111 Pukul 00.00 = 08.00

(Sumber: PT PBM Bandar Kridg Jasindo) |

Ketentuan Kehadiran:

1. Setiap ketidakhadiran wajib men

ginfo
2.

Surat dokter dianggap sah apabila te]ah diklarifikagj kebenarannya oleh Kasie
Personalia

Pekerja yang mangkir 5 har; berturut-tarut, ey, dipanggil 2 Kali tetapi tidek
dapat menunjukkan bukti yang sah, makq dianggap, mengundurkan diri secara
sepihak dari perusahaan

rmasikan kepada atasan dengan segera

4.7  Produk Yang di Bongkar Muat

Tabel 1v 3 Tabe] Produk yang diBongkay Muat
Merek Impoy Ekspor
 Toyota Carry
— |

N FOITuner
Orrola altig T —————————
- T Kijang Innova
M\/:‘\g—_——
Velifirg ]
\M Sienta
i
M Avanza
— ]
N
\ M
N
— —
\I“fakX\